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Abstrak 

Muh Fajrin Firmansyah. 105261117020. 2024. Perspektif Hukum Islam 

Terhadap Tradisi Ammuang Dalam Pernikahan di Kel. Tolo, Kec. Kelara, Kab. 

Jeneponto. Skripsi. Jurusan Ahwal Syakhshiyah Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Dr. Abbas Baco Miro, Lc, 

MA. dan Pembimbing II Zainal Abidin, S.H, M.H. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi 

Ammuang dalam pernikahan di Kel. Tolo, Kec, Kelara, Kab. Jeneponto serta 

mengetahui tinjauan hukum islam terhadap Tradisi Ammuang dalam pernikahan di 

Kel. Tolo, Kec. Kelara, Kab. Jeneponto. 

Penelitian ini menggunakan jenis penilitian depskriptif kualitatif dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi, yang bertujuan 

agar dapat mengetahui bentuk proses tradisi Ammuang dalam pernikahan. Metode 

pendekatan yang digunakan peneliti ialah yuridis dan sosiologis. Pendekatan 

yuridis ialah berpedoman kepada dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW 

dan pendekatan sosiologis  dengan melihat dampak sosialnya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan budaya yang 

diwariskan dari para leluhur hingga saat ini tetap ada. Tradisi ini merupakan suatu 

tradisi yang dilakukan untuk membantu calon mempelai pengantin laki-laki yang 

hendak melaksanakan pernikahan. Proses pelaksanaan tradisi Ammuang, pertama-

tama para keluarga dan kerabat dekat calon pengantin laki--laki dan berkumpul di 

dalam rumah, menyiapkan sebuah wadah yang berisi wadah itu ada kelapa, beras, 

dan gula merah, keluarga dan kerabat akan memasukkan uangnya dalam wadah 

diiringi alat musik gendang dimana nama-nama pemberi uang dicatat dalam buku 

tulis. Jika ditinjau dari hukum Islam, tradisi ammuang dalam proses 

pelaksanaanya tidak menyalahi aturan syariat Islam akan tetapi dampak yang 

ditimbulkan yaitu saling menyusahkan dan memberikan beban satu sama lain di 

antara masyarakat. 

 

Kata Kunci : Hukum Islam, Tradisi, Ammuang
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan dalam Islam merupakan suatu hal yang sakral dan dianggap 

sebagai ibadah ritual karena sebab itu pernikahan membutuhkan persiapan yang 

baik agar terlaksana secara lancar. Pernikahan juga bisa dikatakan sebagai akad 

ataupun perjanjian antara laki-laki dengan perempuan agar dapat menjalin suatu 

ikatan dalam bertemunya dua insan yang berbeda.1 Islam memiliki banyak syariat 

yang dianjurkan bagi manusia, salah satu syariatnya yaitu pernikahan. Memiliki 

hubungan yang halal merupakan suatu tujuan agar bisa terhindar dari pergaulan 

bebas dan memiliki keturunan yang sah. Selain itu, pernikahan bisa menjadi 

perilaku atau akhlak yang terpuji dan di cintai oleh Allah SWT karena dapat 

membuat kehidupan manusia menjadi lebih baik lagi di masa akan datang. Salah 

satu manfaat dari menikah yaitu akan terjaga dari kebinasaan yang di timbulkan 

oleh hawa nafsunya sendiri. Rasulullah SAW besrsabda, 

لَاْ  واأاحْصانُ للِْفارجِْ، وامانْ  اءاةا ف الْي ات ازاوَّجْ، فاإِنَّهُ أاغاضُّ للِْباصارِ يَا ماعْشارا الشَّباابِ مانِ اسْتاطااعا مِنْكُمُ الْبا 

.ياسْتاطِعْ ف اعالايْهِ بِِلصَّوْمِ فاإِنَّهُ لاهُ وِجااء    

Artinya:  

“Wahai para pemuda! Barangsiapa di antara kalian berkemampuan untuk 

menikah, maka menikahlah, karena nikah itu lebih menundukkan 

pandangan, dan lebih membentengi farji (kemaluan). Dan barangsiapa 

                                                           
1Ahmad Rafi Baihaqi, Membangun Syurga Rumah Tangga (Surabaya: Gita Media Press, 

2006), h. 8. 
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yang tidak mampu, maka hendaklah ia shaum (puasa), karena shaum itu 

dapat membentengi dirinya.” (HR Bukhari, Muslim).2 

Berdasarkan bahwa Islam/pernikahan itu sebagai mitsaqan ghalidan atau 

disebut juga ikatan pernikahan karena dilakukan dengan akad nikah yang sesuai 

dengan anjuran islam3. Selain itu pernikahan tidak hanya berbicara agar kita 

terhindar dari godaan hawa nafsu akan tetapi pernikahan bisa menjadi hubungan 

timbal balik dan fungsional antara laki-laki dengan perempuan. 

Manusia merupakan makhluk sosial memiliki perasaan tertentu yang 

muncul melalui pikiran-pikiran. Manusia memiliki daya tarik yang membuat 

mereka yaitu perempuan dan laki-laki, tercipta di antaranya suatu hubungan. 

Akibat dari timbulnya perasaan dan pikiran-pikiran mereka, maka mereka 

memiliki niat untuk mewujudkan keinginan tersebut ke jenjang yang lebih serius. 

Dapat dikatakan bahwa hanya laki-laki itu yang paling baik menurut pandangan 

perempuannya dan begitupun sebaliknya bahwa hanya perempuan itu yang paling 

baik menurut laki-lakinya. Ini termasuk modal agar rumah tangga mereka menjadi 

lebih baik dan mendapatkan kebahagiaan di antara mereka. Rumah tangga yang 

bahagia merupakan suatu impian bagi seluruh manusia karena jiwa dan hati 

mereka bisa menjadi tenang dan tentram, tercapainya ketentraman yang 

menyeluruh antara laki-laki dan perempuan, serta timbulnya kegairahan hidup 

yang dapat membuat kehidupan dan penghidupan yang lebih baik. Apabila 

pernikahan dilaksanakan sesuai dengan jalurnya maka akan menjadikan keluarga 

yang tumbuh dengan rasa kasih sayang.  Salah satu tujuan dari pernikahan di 

                                                           
2Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Beirut: Daru Towaqo an-Najah, 

1422 H), Juz. 7, h. 3. 
3Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, (Bandung: Pustaka Setia,  2011), h. 12. 
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dalam Islam yaitu untuk memenuhi perintah dan syariat Allah SWT agar 

terciptanya rumah tangga yang sejahtera dan harmonis. Manusia memiliki 

keinginan biologis dan dengan memenuhi keinginan biologis tersebut maka 

manusia diperintahkan untuk menikah agar keinginan biologis tersebut bisa 

tersalurkan dengan baik dan benar. Pernikahan dapat membentuk satu ikatan yang 

secara resmi antara dua lawan jenis kelamin menjadi ikatan suami istri dan 

menjadi satu keluarga, ini yang membuat pernikahan memiliki kedudukan yang 

penting.4 

Melangsungkan acara pernikahan terdapat tradisi yang dilakukan 

masyarakat pada umumnya. Tradisi ini dilakukan sesuai dengan suku bangsa, 

budaya, agama, dan kelas sosial, tradisi ini tentu saja dilaksanakan dengan 

ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan hukum agama yang tertentu juga. 

Tradisi ini dilaksanakan oleh teman atau keluarga dekat sesuai dengan adat 

istiadat yang berlaku di daerah tersebut. Dalam pandangan Islam terhadap tradisi 

itu tidak mengapa dilakukan selama hal itu tidak menyelisihi agama dan 

syariatnya. Tradisi pernikahan berkaitan dengan kedua mempelai dan juga 

berkaitan dengan saudara-saudara kedua mempelai ataupun dengan keluarga 

mereka,5 ini yang membuat tradisi pernikahan itu suatu hal yang penting. 

Indonesia terdiri dari beberapa provinsi, salah satunya provinsi Sulawesi Selatan 

yang di dalamnya terdapat beberapa suku, etnis, dan budaya masing-masing 

dengan keragamannya di setiap daerah yang berbeda. Secara umum, kebudayaan 

                                                           
4
Abdul Halim Talli, “Tugas dan fungsi Badan Penasihatan dan pelestarian Perkawinan 

(BP4) Di Kabupaten Gowa”, Jurnal Al-Qadau , Vol. 6. 2, Desember 2019, h. 134. 
5
Dewi Wulansari, Hukum Adat Indonesia (Bandung: Refika Aditama, 2012). h.122. 
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adalah cara hidup yang dimiliki dan berkembang dari beberapa generasi, dari 

generasi sebelumnya yang diwariskan ke generasi selanjutnya. 

Masyarakat di Sulawesi Selatan mempunyai tradisi masing-masing di 

setiap acara pernikahan dan sebagian besar dari masyarakat masih menjalankan 

tradisi tersebut. Salah satu tradisi yang masih ada hingga saat ini ialah Tradisi 

Ammuang atau mengumpulkan uang untuk membantu kebutuhan acara 

pernikahan secara kekeluargaan dari pihak keluarga untuk diberikan kepada calon 

mempelai laki-laki dan biasanya dilakukan pada saat sehari sebelum akad akan 

dilangsungkan atau biasa disebut malam korontigi.  Tradisi ini dilaksanakan 

apabila ada acara pernikahan, hingga saat ini belum diketahui secara pasti kapan 

tradisi ini muncul karena tradisi ini sangat dilestarikan secara turun menurun. 

Tradisi yang bersifat sosial ini atau Ammuang bisa dilakukan setelah pihak 

keluarga laki-laki setelah adanya persetujuan dari kedua belah pihak mengenai 

hari di mana pernikahan akan dilaksanakan. Masyarakat Kelurahan Tolo 

mempunyai kepercayaan terhadap Tradisi Ammuang apabila yang datang untuk 

melakukan Ammuang adalah orang yang masih bujang atau belum menikah 

dengan harapan agar bisa segera melangsungkan pernikahan dan bisa 

melaksanakan tradisi tersebut.6 

 Salah satu daerah di Sulawesi Selatan, tepatnya di Kabupaten Jeneponto 

masih menggunakan tradisi ini khususnya di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara, 

dalam acara ini pengumpulan uang  yang akan diberikan tanpa paksaan dari 

                                                           
6Muh Ilyas T, SE Karaeng Jalling, Lurah Kel. Tolo. (Kelurahan Tolo: Wawancara 

September 2023). 
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siapapun dan dilakukan secara kekeluargaan. Uang pemberian dari keluarga atau 

kerabat dekat mereka sebagai tambahan uang kebutuhan dalam acara pernikahan. 

Berdasarkan dengan penjelasan tersebut tentang adat dalam pernikahan 

maka akan dibahas ialah tata cara pernikahan yang sesuai dengan tradisi suku 

Makassar. Adat atau tradisi ini menjadi salah satu dasar penelitian yang diajukan 

oleh penulis dengan judul Perspektif Hukum Islam terhadap Tradisi 

Ammuang dalam Pernikahan di Kelurahan Tolo, Kecamatan Kelara, 

Kabupaen Jeneponto. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, khususnya mengenai Tradisi 

Ammuang dalam pernikahan terdapat permasalahan yang menarik perhatian. 

Maka perlu adanya tahapan yang akan disusun sebagai rumusan masalah. 

1. Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Ammuang dalam pernikahan di Kel. 

Tolo,  Kec. Kelara, Kab. Jeneponto? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Tradisi Ammuang dalam 

pernikahan di Kel. Tolo, Kec. Kelara, Kab Jeneponto? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di atas, maka penilitian ini mengarah pada tujuan 

yang ingin dicapai untuk memperjelas pelaksanaan dan tinjauan hukum Islam 

terhadap Tradisi Ammuang. 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Tradisi Ammuang dalam 

pernikahan di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
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2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap Tradisi Ammuang 

dalam pernikahan di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten 

Jeneponto. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penilitian ini dapat digunakan sebagai referensi penilitan-penilitan 

yang akan datang dalam konteks permasalahan yang berkaitan dengan Tradisi 

Ammuang. Selain itu dapat menambah  wawasan keilmuan mengenai tradisi 

pernikahan. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagai salah satu persyaratan bagi peneliti agar dapat menyelesaikan 

studi untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Hasil penilitian ini dapat berguna bagi 

masyarakat agar lebih memahami makna, proses, atau tatacara dan pentingnya 

Tradisi Ammuang, khususnya bagi masyarakat di Kelurahan Tolo Kabupaten 

Jeneponto. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Tradisi 

a. Pengertian Tradisi 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah adat kebiasaan turun 

temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan dalam masyarakat.7 Artian 

suatu tindakan atau perilaku, kelompok ataupun masyarakat yang sudah menjadi 

kebiasaan, diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya, dan dilaksanakan 

secara berulang-ulang. Suatu tradisi biasa disebut juga kebiasaan dilakukan 

berdasarkan latar belakang kepercayaan, pengetahuan, norma dan nilai-nilai sosial 

masyarakat yang sudah diakui dan disepakati bersama.  

Menurut Piotr Sztompka tradisi adalah keseluruhan benda material dan 

gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini, belum 

dihancurkan, dirusak atau dilupakan. Disini tradisi hanya berarti warisan, apa 

yang benar-benar tersisa dari masa lalu.8 Namun pengertian tradisi dalam arti 

sempit adalah warisan-warisan sosial khusus yang memenuhi syarat saja yaitu 

yang tetap bertahan hidup di masa kini.  

                                                           
7
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 

IV (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1483. 
8
Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 

69. 
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1) Tradisi dalam pendekatan teori etnografi, diartikan sebagai   konstruksi sosial 

maupun historis yang mentrasmisikan pola-pola tertentu melalui simbol, 

pemaknaan, premis, bahkan tertuang dalam aturan.  

2) Tradisi dalam persepektif sosial, dalam masyarakat ada sejumlah nilai budaya 

yang satu dengan yang lain berkaitan hingga merupakan suatu sistem,dan 

sistem itu sebagai pedoman dari konsep-konsep ideal dalam kebudayaan 

memberi pendorong yang kuat terhadap arah kehidupan warga masyarakat. 

Kebudayaan dan tradisi bukan hal yang sama, tetapi dalam masyarakat 

seringkali dicampuradukkan bahkan disamakan karena keduanya sama-sama 

dilahirkan oleh manusia itu sendiri. Dalam adat istiadat atau tradisi terdapat 

sistem budaya, sistem norma yang secara lebih khusus lagi diperinci ke dalam 

berbagai macam norma menurut pranata-pranata yang ada dalam masyarakat 

yang bersangkutan.9 

3) Tradisi Dalam Islam (Urf)  

Arti Urf secara harfiah adalah suatu keadaan, ucapan, perbuatan atau ketentuan 

yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk melaksanakannya 

atau meninggalkannya. Di kalangan masyarakat urf ini sering disebut sebagai 

adat.10  

b. Unsur-unsur tradisi 

Ahli antropologi clyde kay maben kluckhohn memberikan kesimpulan 

tentang adanya unsur-unsur besar dalam kebudayaan yang disebut sebagai unsur 

                                                           
9
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 

h . 221. 
10

Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqih Untuk Iain, Stain, Ptais (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 1999), h. 128. 
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kultural universal (universal categories of cultures), unsur-unsur tersebut 

kemudian dianggap universal karena unsur-unsur tersebut dapat ditemukan dalam 

segala kebudayaan di semua bangsa yang tersebar didunia, dalam hal ini clyde kay 

maben kluckhon membagi dalam 7 unsur-unsur kebudayan universal atau kultural 

universal11,adapun unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut: 

1)  Sistem bahasa. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia KBBI adalah suatu lambang bunyi 

arbiter ,yang digunakan oleh suatu anggota masyarakat untuk dapat bekerja sama, 

melakukan proses interaksi, dan mengindentifikasikan diri12, dalam ilmu 

antropologi bahasa adalah sistem perlembagaan manusia baik lisan ataupun 

bahasa yang tertulis yang tujuannya untuk dapat berkomunikasi antara sesama. 

2) Sistem pengetahuan 

Sistem pengetahuan meliputi tentang ruang pengetahuan yang meliputi 

alam sekitar,seperti flora dan fauna, waktu ruang, bilangan, serta sifat-sifat dari 

tingkah laku antar sesame manusia sampai kepada tubuh manusia itu sendiri. 

3) Sistem organisasi kemasyarakatan. 

Dalam masyarakat terkadang terdapat suatu organisasi yang dibuat 

masyarakat itu sendiri yang tujuannya untuk memudahkan dan mencapai tujuan 

masyarakat itu sendiri, karenanya dalam masyarakat terdapat pembagian-

pembagian tertentu pada masyarakat disuatu daerah . sistem organisasi 

masyarakat ini ada karena masyarakat cenderung berfisat untuk berkelompok, 

oleh karena itulah masyarakat membentuk keluarga dan kelompok sosialnya . 

                                                           
11Clyde Kay Maben Kluckhohn, Universal Categories Of Culture (1953). 
12Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
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4) Sistem teknologi 

Sistem teknologi ini mencakup segala peralatan dan perlengkapan yang 

dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari yang cenderung akan 

digunakan oleh masyarakat dan menjadi suatu kebutuhan pokok, untuk 

mempermudah pekerjaan sehari-hari 

5) Sistem ekonomi 

Sistem ekonomi ini mencakup tentang mata pencaharian didalam 

masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan dari produksi,distribusim dan konsumsi. 

Mata pencaharian masyarakat terkadang bergantung dengan apa yang sering 

dilakukan dalam masyarakat itu sendiri. 

6) Sistem religi 

Sistem religi disebut juga sebagai suatu kepercayaan. Menurut kamus 

besar bahasa Indonesia (KBBI) kepercayaan adalah anggapan atau keyakinan 

bahwa sesuatu yang dipercayai itu benar-benar nyata13, sistem religi ini sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat hal ini menjadi kebutuhan masyarakat 

agar ia mampu menajwab ketidakberdayaan manusia dalam menghadapi segala 

masalah kehidupan yang jika dipikir sangat sulit diterima oleh akal.religi ini 

berfungsi untuk mengatur kehidupan manusia dalam hubungannya dengan 

penciptanya, 

 

 

                                                           
13Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
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7) Sistem kesenian 

Sistem kesenian merupakan sarana masyarakat dalam mengekspresikan 

kebebasan dan kreativitasnta, sistem kesenian inilah yang paling dekat dengan 

tradisi, masyarakat terkadang menggabungkan antara sistem kesenian dengan 

suatu tradisi yang dilakukan. 

Tiap-tiap unsur kebudyaan universal pasti sudah menjelma pula dalam 

ketiga wujud kebudayaan yang dikemukakan oleh koentjaraningrat, dimana wujud 

kebudayaan yang berupa sistem budaya, berupa sistem sosial dan juga berupa 

unsur-unsur fisik. Misalnya sistem teknologi, masyarakat kemudian membuat 

sesuatu hal yang bisa dijual untuk menambah perekonomian, dalam hal ini 

teknologi berfungsi sebagai alat mempermudah untuk menyebarluaskan tentang 

sesuatu hal kepada masyarakat sosial, dan ketika telah dipasarkan maka terjadilah 

pertemuan yang berpola antara produsen dan konsumen yang akan memunculkan 

proses interaksi. 

c. Lahirnya tradisi dalam masyarakat 

Kebudayaan meliputi didalamnya tradisi dan adat istiadat yang merupakan 

sebuah kebiasaan masyarakat.kebudayaan merupakan persoalan yang menyeluruh 

dan luas,misalnya suatu kebudayaan yang berkaitan dengan kebiasaan 

manusia,seperti adat istiadat dan tata karma,kebudayaan sebagian besarnya 

merupakan bagian dari kehidupan,dimana kebudayaan ini cenderung akan berbeda 

kepada setiap daerah,karena kebiasaan yang mereka lakukan juba berbeda.14 

                                                           
14Nursalam,Halim Talli , Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Anrong Bunting 

Dalam Upacara Pernikahan(studi kasus kelurahan tetebatu kec.pallangga kab. Gowa), jurnal Al- 

Qadauna Vol.1 No.3(2020) h.113. 
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Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu dari 

warisan masa lalu dan akhirnya sebagai tradisi. Tradisi kemudian berubah ketika 

orang memberikan suatu perhatian khusus pada fragmen tradisi tertentu dan 

mengabaikan fragmen yang lain. Tradisi akan bertahan dalam jangka waktu 

tertentu sesuai dengan bagaimana masyarakat menyikapinya dan akan hilang 

apabila gagasan tentang tardisi itu ditolak dan dilupakan dan tidak menutup 

kemungkinan tradisi akan muncul kembali setelah beberapa lama terpendam, 

tradisi lahir dari 2 (dua) cara, yaitu: 

1) Tradisi muncul dari bawah melalui mekanisme kemunculan secara spontan dan 

tidak diharapkan serta melibatkan masyarakat,. Karena adanya suatu alasan 

individu tertentu menemukan warisan historis yang kemudian menarik 

perhatian, kecintaan dan kekaguman yang kemudian disebarkan melalui 

berbagai cara yang kemudian mempengaruhi rakyat banyak. Sikap-sikap 

tersebut akan berubah menjadi perilaku dalam beberapa bentuk seperti upacara, 

pemugaran peninggalan purbakala serta menafsir kembali keyakinan lama. 

2) Tradisi juga muncul dari atas melalui mekanisme paksaan, sesuatu yang 

kemudian dianggap tradisi dipilih dan dijadikan sebagai perhatian umum atau 

dipaksakan oleh individu yang berpengaruh atau berkuasa.  

Dari kemunculan tradisi dalam masyarakat seperti yang telah dijelaskan 

diatas akhirnya kita dapat membedakan kadarnya, perbedaan terdapat antara suatu 

‟tradisi asli‟ yang sudah ada dimasa lalu, dan juga ada tradisi buatan yang lahir 

ketika orang memahami impian masa lalu dan mampu menularkan impian kepada 
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masyarakat, tradisi buatan ini biasanya dipaksakan dari atas oleh penguasa dan 

didalmya terkadang terdapat unsur politik.15 

d. Fungsi tradisi dalam masyarakat 

Tradisi yang masuk dalam masyarakat akhirnya tumbuh dan berkembang, 

ada beberapa tradisi yang masih dilakukan dan adapula tradisi yang perlahan 

mulai ditinggalkan karena dianggap sudah tidak relevan dengan keadaan yang 

sekarang, da nada pula tradisi yang dibuat hanya karena adanya kepentingan dari 

penguasa yang didalamnya mengandung unsur politik, terlepas dari semua itu, 

masyarakat adalah pelaku utama dalam pelaksanaannya apakah masyarakat masih 

tetap melaksanakannya ataupun tidak lagi melakasanakannya. Tradisi itu memiliki 

fungsi bagi masyarakat , fungsinya sebagai berikut: 

1) Dalam bahasa klise yang yatakan, tradisi adalah kebijakan turun-temurun. 

Tempatnya didalam kesadaran, kepercayaan norma dan nilai yang kita anut 

kini serta benda yang kemudian diciptakan dari masa lalu. Tradisi memberikan 

fragmen peninggalan sejarah akhirnya kita pandang bermanfaat. Tradisi 

dianggap sebagai sekumpulan gagasan dan material yang dapat digunakan 

dalam tindakan kini dan untuk membangun masa depan. 

2) Memberikan suatu legitimasi terhadap pandangan hidup, kepercayaan, pranata 

dan aturan yang telah ada. Semuanya memerlukan pembenaran agar dapat 

mengikat anggotanya, salah satu yang menjadi sumber legitimasi terdapat 

didalam tradisi. Biasa dikatakan “selalu seperti itu” atau orang mempunyai 

keyakinan yang demikian “meski dengan resiko yang paradoksal yakni bahwa 

                                                           
15Muhammad Lutfi Syifa Maulana, Tradisi Bantengan dan Modernisasi, (Surabaya, 

UINSA, 2014), h .31. 
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tindakan tertentu hanya akan dilakukan karena orang lain melakukan hal yang 

sama dimasa lalu atau sebuah keyakinan tertentu diterima semata-mata karena 

mereka telah menerima sebelumnya. 

3) Menyediakan sebuah symbol idenditas kolektif yang dapat menyakinkan, 

memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. 

Tradisi suatu daerah , kota dan komunitas lokal sama perannya yaitu mengikat 

warganya atau anggotanya dalam bidang yang tertentu. 

4) Membantu untuk menyediakan tempat pelarian dari keluhan, kekecewaan dan 

juga ketidakpuasan terhadap kehidupan modern. Tradisi yang mngesankan 

masa lalu yang lebih bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggan bila 

masyarakat berada didalam krisis.
16

 

2. Pernikahan 

a. Pengertian pernikahan 

Pernikahan berasal dari kata “nikah” yang menurut bahasa berarti 

membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubunngan kelamin atau 

bersetubuh.17  

“Nikah” menurut bahasa mempunyai arti sebenarnya (haqiqat) dan arti 

kiasan (majaaz). Arti sebenarnya dari “nikah”, ialah “dham”, yang berarti 

“menghimpit”, “menindih” atau “berkumpul”, sedang arti kiasannya ialah 

“watha” yang berarti “setubuh” atau “aqad” yang berarti “mengadakan perjanjian 

                                                           
16Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, h. 75-76. 
17Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
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pernikahan”.18 Pernikahan berasal dari kata “nikah” yang berarti mengumpulkan, 

saling mmemasukkan, dan digunakan dalam arti bersetubuh (wathi).19 

Berkaitan dengan hal tersebut, Al-Qur’an sebagai hukum islam 

memerintahkan kepada setiap muslim yang Istitha’ah (mampu) agar hendaknya 

melangsungkan perkawinan dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa (4):3 sebagai berikut: 

اً مَّريِْۤ    
نِيْۤ    اًوااٰتُوا النِ سااۤءا صادُقٰتِهِنَّ نِِْلاةً ۗ فااِنْ طِبْْا لاكُمْ عانْ شايْءٍ مِ نْهُ ن افْسًا فاكُلُوْهُ ها

Terjemahnya:  
Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 

yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu 

sebagian dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah 

pemberian itu dengan senang hati.20 

Ayat ini menunjukkan tentang wajibnya pemberian mahar kepada calon 

mempelai wanita dalam perkawinan sebagai pemberian yang pantas dengan cara 

sukarela. Pernikahan itu adalah suatu jalan yang amat mulia untuk mengatur 

kehidupan rumah tangga dan keturunan perkawianan juga dapat di pandang 

sebagai suatu jalan menuju pintu perkenalan antara satu kaum dengan kaum yang 

lain. Serta perkenalan itu akan menjadikan kita saling tolong-menolong antara 

satu dengan yang lainnya. Demikian pernikahan yang sejati dalam Islam, dengan 

singkat untuk kemaslahatan dalam rumah tannga dan juga kemaslahatan 

masyarakat. UU Perkawinan yang berlaku di Indonesia merumuskannya dengan: 

                                                           
18Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan ( Cet; III; Jakarta: PT. 

Bulan Bintang, 1993), h. 1. 
19Abd. Rahman Gazhaly, MA, Fiqih Munakahat (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 2004), 

h.1. 
20Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 77. 
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“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorag pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa”.21 

Demikian hal ini, berbicara masalah pernikahan atau perkawinan berarti 

berbicara mengenai salah satu aspek ajaran (hukum) Islam yang tidak kalah 

pentingnya dengan aspek-aspek lainnya. Di katakana demikian karena masalah 

perkawinan hampir dialami atau dilakukan oleh manusia yang normal. Bahkan 

tidak berlebihan jika dikatakan bahwa pernikahan merupakan kebutuhan primer 

setiap manusia, sepeti halnya kebutuhan untuk makan dan minum. Oleh karena itu 

Islam menganjurkan kepada setiap manusia agar menikah. Anjuran untuk 

melaksanakan suatu pernikahan dapat dinilai sebagai suatu keharusan dan 

menjaga keselamatan kepentingan sosial. 

Aspek agama dalam perkawinan adalah bahwa hukum Islam memandang 

dan menjadikan perkawinan itu sebagai basis suatu masyarakat yang baik dan 

teratur. Demikian dikatakan karena perkawinan tidak hanya dipertalika oleh 

ikatan lahir saja akan tetapi juga diikat oleh ikatan bathin.  Berdasarkan dalam 

hukum Islam, pernikahan tidak hanya merupakan perjanjian yang suci, dimana 

kedua belah pihak dinyatakan sebagai pasangan suami istri dengan 

mempergunakan nama Allah SWT.22 

                                                           
21Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern (Cet. I; Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2011). h. 5. 
22Ny. Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Cet, II; 

Yoyakarta: Liberty, 1986), h. 10-12. 
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b. Asas-asas dan Prinsip Pernikahan 

Asas yang terdapat dalam Undang-undang Perkawinan yaitu: 

1) Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. 

Untuk itu suami isteri perlu saling membantu dan melengkapi agar masing-

masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai 

kesejahteraan spiritual dan material. 

2) Undang-undang telah menegaskan bahwa suatu perkawinan adalah sah apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya, dan 

16 disamping itu tiap-tiap perkawinan “harus dicatat” menurut peraturan 

perundangan-undangan yang berlaku..  

3) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami, 

baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan masyarakat, 

dengan demikian segala sesuatu dalam keluarga dapat dirundingkan dan 

diputuskan bersama oleh suami istri. 

Asas-asas perkawinan di atas, dapat mengacu kepada ketentuan atau 

informasi nash, baik baik Al-Quran maupun al-Sunnah. Pencatatan perkawinan 

merupakan salah satu asas dalam Undang-undang Perkawinan, yang diatur 

pelaksanaannya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, dan diikuti 

perumusan yang lebih rinci dalam Kompilasi Hukum Islam. Pasal 1 UU No. 1 

Tahun 1974 menegaskan bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang 

pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membbentuk keluarga 

Yang Maha Esa. Pasal 2 diatur tentang keabsahan perkawinan, yaitu ayat (1). 

“Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 



18 
 

 
 

agamanya dan kepercayaannya”. Ayat (2) menyatakan “tiap-tiap perkawinan 

dicatat menurut peraturan perundangan-undangan yang berlaku”.23 

Prinsip Perkawian Kompilasi Hukum Islam di Indonesia merupakan 

pengembangan dari Hukum Perkawinan yang tertuang di dalam Undang-undang 

Nomor. 1 Tahun 1974. Antara lain, kompilasi mutlak harus mampu memberikan 

landasan hukum perkawinan yang dapat dipegangi oleh ummat Islam. Oleh karena 

itu sesuai dengan landasan filsafat Panca sila dan Undang-Undang Dasar 1945, 

sebagaimana Undang-undang Perkawinan selain kompilasi harus mewujudkan 

prinsip-prinsip yang terkandung dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945.24 

c. Tujuan Pernikahan 

1) Memenuhi tuntutan naluri manusia 

Pernikahan termasuk bagian dari fitrah manusia, yaitu laki-laki 

membutuhkan wanita dan juga sebaliknya, wanita membutuhkan laki-laki. Jalan 

yang sah umtuk memenuhi kebutuhan insani ini adalah aqdun nikah  (melalui 

jenjang  pernikahan) bukan dengan cara yang kotor dan menjijikkan. Seperti 

yang diperbuat orang sekarang dengan berpacaran, melacur, berzina, melakukan 

lesbi dan homoseks, dan lain sebagainya yang menyimpang serta jelas-jelas 

diharamkan oleh syariat Islam.  

 

 

                                                           
23Ahmad Rofiq, Hukum Islam Indonesia (Cet. VI; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), h. 

56-60. 
24

Ahmad Rofiq, Hukum Islam Indonesia, h. 55-56. 
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2) Membentengi akhlak yang luhur dan menundukkan pandangan 

Sasaran utama disyariatkannya pernikahan dalam Islam adalah untuk 

membentengi manusia dari perbuatan kotor dan keji, yang dapat merendahkan dan 

merusak martabat yang luhur. Islam menjadikan pernikahan dan pembentukan 

keluarga sebagai sarana efektif demi memelihara pemuda dan pemudi muslim dari 

kerusakan, serta supaya bisa melindungi masyarakat dari kekacauan. 

3) Menegakkan rumah tangga yang Islami 

Dalam al-Qur-an ditegaskan bahwa Islam membenarkan talak atau 

perceraian jika suami-istri sudah tidak sanggup menegakkan batas-batas Allah,  

yaitu syariat dan hukumnya. Rujuk (kembali menikah)  dibenarkan setelah 

keduanya merasa sudah sanggup menegakkan batas-batasnya itu. Salah satu 

tujuan luhur dari pernikahan tidak lain supaya suami-istri menegakkan syariat 

Islam dalam rumah tangga. Setiap muslim dan muslimah wajib berusaha 

menegakkan rumah tangga berdasarkan syariat Islam. Agama memberitahukan 

kepada setiap muslim dan muslimah yang hendak menikah dan ingin membina 

rumah tangga yang islami, maka harus mengetahui juga kriteria calon pasangan 

yang ideal. 

4) Meningkatkan ibadah kepada Allah 

Islam memandang kehidupan dunia sepenuhnya untuk mengabdi atau 

beribadah kepada Allah SWT dan berbuat baik kepada sesama manusia. 

Berdasarkan sudut pandang ini, rumah tangga ibarat satu lahan subur bagi 

peribadahan dan amal shalih di samping ibadah dan amal-amal lainnya, bahkan 

berhubungan suami-istri termasuk ibadah (sedekah). Menikah merupakan cara dan 
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jalan yang mudah untuk menuai ganjaran pahala dari Allah tanpa menuai 

kesulitan dan kesusahan selain niat yang benar demi mencari wajahnya.  

5) Memeproleh keturunan yang shalih 

Tujuan pernikahan di antaranya adalah memperoleh keturunan yang 

shalih, yakni untuk menjaga eksistensi dan memperbanyak bani adam. Yang lebih 

penting lagi dalam pernikahan di samping memperoleh anak atau keturunan 

adalah berusaha mencari serta membentuk generasi penerus yang berkualitas, 

yaitu mendidik anak hingga seorang yang shalih dan bertakwa kepada Allah. 

Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk memperoleh anak dengan cara 

berhubungan suami-istri dan ini termasuk yang telah Dia tetapkan untuk manusia. 

Setiap orang berdoa supaya diberi keturunan yang shalih, maka setelah dikaruniai 

anak olehnya, sudah seharusnya dia mendidik anak itu dengan benar. 

Sesungguhnya keturunan yang shalih tidak akan diperoleh melainkan 

dengan pendidikan Islam yang sesungguhnya. Banyak dari lembaga pendidikan 

islami, tetapi isi dan cara mendidiknya jauh bahkan menyimpang dari nilai-nilai 

Islam yang luhur. Sehingga banyak ditemukan anak-anak kaum muslimin yang 

tidak memiliki aqidah yang benar dan akhlak mulia, yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Oleh karena itu suami mapun istri bertanggung jawab untuk mendidik, 

mengajar, serta mengarahkan anaknya ke jalan yang benar, sesuai dengan syariat 

Allah.25 

d. Syarat dan Rukun Perkawinan 

Telah diakui bahwa agama Islam ialah, agama samawi atau disebut agama 

                                                           
25Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Pustaka Imam 

Asy-Syafi’I, 2011), h. 53. 
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wahyu yang disampaikan oleh Nabi yang terakhir yaitu Muhammad SAW., 

sebagai dasar untuk memisahkan mana yang hak dan mana yang bathil. Islam 

merupakan tuntutan atau nasehat (pelajaran) kepada umat manusia seluruhnya. 

Berbicara tentag rukun tentu sudah jelas bagi kita bahwa suatu amalan 

tidak sah bilamana salah satu rukunnya tidak ada. Karena itu rukun perkawinan 

merupakan ketentuan yang harus dipenuhi dalam melangsungkan perkawinan. Sah 

tidaknya suatu pernikahan itu sangat tergantung pada rukunnya. Oleh karena itu 

dalam melangsunkan pernikahan harus terpenuhi rukun-rukunnya sebagai berikut: 

1) Kedua Mempelai 

Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan/pernikahan 

hanya boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang 

ditetapkan dalam pasal 7 Undang-undang No. 1 Tahun 1974. Perkawinan harus 

didasarkkan atas persetujuan kedua mempelai, sedangkan bentuk persetujuannya 

dapat berupa pernyataan tegas dan nyata dalam bentuk tertulis, lisan atau isyarat 

tapi dapat juga berupa diam dalam arti selama tidak ada penolakan yang tegas.26 

2) Sighat (ijab dan kabul) 

Sebelum melangsungkan perkawinan ada yang dinamakan lafadz nikah, 

yaitu: ijab dan Kabul. Ijab adalah perkawinan wali dengan lafsdz “saya nikahkan 

putriku………sedangkan kabul adalah penerimaan dari pengantin laki-laki dengan 

lafadz, “ya”, aku terimah (mengawininya)”.27 Jika akad dalam perkawinan adalah 

rukun yang pertama yang menentukan sah tidaknya perkawianan. Hal ini terjadi 

                                                           
26Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Pasal 15-17., h. 19. 
27Husain Bahraisj, Hadis Shahih., h. 59. 
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kalau wali mengucapkan lafadz seperti di atas, dan langsung diterima oleh 

mempelai laki-laki. Demikianlah pengertian akad.  

 Sighat bahasa bukanlah syarat utama, atau diakatakan sah kalau bahasa 

arab. Hal yang penting bahasa yang dipergunakan tersebut jelas dan dapat 

dimengerti. Sedangkan lafadz ijab disyaratkan segera disambut dengan lafadz 

Kabul. Apabila kedua lafadz tesebut berselang waktu maka saksi belum bisa 

mengiyakan atau belum menyatakan sah sehingga ijab ijab Kabul tersebut diulang 

sampai benar-benar baik. 

3) Wali 

Wali adalah rukun nikah yang kedua,oleh karena itu, perkawinan tanpa 

wali, maka perkawinan itu dinyatakan batal. Selanjutnya dalam undang-undang 

perkawinan bagian ketiga tentang wali nikah. 

Dari uraian tersebut di atas dapat diketahui bahwa kedudukan wali dalam 

perkawinan mutlak harus ada sebab tanpa berarti perkawinan dinyatakan batal. 

Untuk lebih jelasnya tentang wali dalam perkawinan berikut ini disebutkan 

susunannya antara lain: 

1. Bapaknya 

2. Kakaknya (bapak dari bapak perepmuan) 

3. Saudara laki-laki seibu sebapak 

4. Saudara laki-laki sebapak 

5. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seibu sebapak 

6. Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sebapak 

7. Saudara bapak yang laki-laki (paman dari pihak bapak) 
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8. Anak laki-laki paman yang dari pihak bapaknya 

9. Hakim. 

d. Saksi 

Yang dimaksud dengan dua orang saksi yaitu dua orang atau lebih yang 

adil untuk menghadiri akad nikah. Sebagaimana halnya akad dan wali dalam 

perkawinan maka saksi juga termasuk rukun. Artinya tidak sah suatu perkawinan 

atau nikah jika tidak ada saksi. 

Pengertian sebuah hadis saksi harus cukup dua orang yang harus bersikap 

adil. Oleh karena itu, tidak semua orang dapat diterima menjadi saksi. Dari uraian 

tersebut dapat diketahui bahwa saksi itu harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 

1. Islam 

2. Balig 

3. Berakal sehat 

4. Merdeka 

5. Laki-laki 

6. Adil.28  

3. Hukum Islam 

a. Pengertian Hukum Islam 

Hukum Islam adalah hukum yang berasal dari agama Islam yaitu hukum 

yang diturunkan oleh Allah untuk kemaslahatan hamba-hambanya di dunia dan 

akhirat. Perkataan “yang telah diturunkan oleh Allah” dalam definisi di atas 

menunjukkan bahwa hukum Islam itu ciptaan Allah, bukan ciptaan manusia. Hal 

                                                           
28Abdurahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Pasal 24-26.,h. 23 
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ini karena yang berhak dan berwenang mebuat hukum adalah Allah. Allah 

mempunyai hak perogratif untuk membuat dan menciptakan hukum, yaitu antara 

lain menghalalkan sesuatu dan mengharamkan yang lainnya. Rasulullah SAW itu 

juga menghalalkan dan mengharamkan sesuatu sebagaimana yang Allah 

lakukan.Sebagaimana dalam firman Allah SWT Q.S AN-NISA/04:59. 

ا   للَِّّ ٱمِنكُمْ ۖ فاإِن ت اناٰزاعْتُمْ فِِ شاىْءٍ ف ارُدُّوهُ إِلِا  لْْامْرِ ٱواأوُ۟لِِ  لرَّسُولا ٱواأاطِيعُوا۟  للَّّا ٱءاامانُ وأا۟ أاطِيعُوا۟  لَّذِينا ٱيَاأٰاي ُّها

ي ْر  واأاحْ  ۚلْءااخِرِ ٱ لْي اوْمِ ٱوا  للَِّّ ٱإِن كُنتُمْ تُ ؤْمِنُونا بِ  لرَّسُولِ ٱوا  اَ خا تَاْوِيلً  سانُ  َٰاٰلِ  

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi 

Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika 

kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-

Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari 

Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya 

(di dunia dan di akhirat).29 

 

Selain dari Allah dan Rasullahnya, maka semua orang tidak boleh 

membuat atau menciptakan hukum. Para ulama juga demikian, mereka tidak 

boleh membuat atau membentuk hukum. Ketika para ulama berijtihad, yang 

mereka lakukan bukanlah membuat atau menciptkan hukum, akan tetapi mereka 

hanya berusaha dengan segenap kemampuan mereka untuk mencari, membahas, 

dan menerangkan hukum Allah berdasarkan dalil-dalil. Jadi sekali lagi para ulama 

itu tidak membuat atau menciptakan hukum Islam, karena membuat dan 

menciptakan hukum itu adalah hak perografi dari Allah SWT. 

Perkataan “yang diturunkan oleh Allah” dalam definisi di atas 

membedakan antara hukum Islam dengan hukum-hukum lainnya di atas muka 

                                                           
29Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 118. 
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bumi ini. Hukum Islam itu karena diturunkan oleh Allah, berarti itu adalah buatan 

dan ciptaan Allah. Sementara hukum-hukum lainnya itu adalah buatan manusia. 

Hal ini tentu membentuk perbedaan besar diantara keduanya, sebesar perbedaan 

antara Allah dan manusia. Allah itu mempunyai sifat-sifat yang terpuji dan 

sempurna, sementara manusia adalah makhluk yang lemah serba kekurangan. 

Tatkala membuat hukum, yang bisa dijangkaunya adalah kebaikan terbatas. Apa 

yang dianggap baik belum tentu baik di masa yang akan datang. Apa yang baik 

bagi manusia di belahan bumi tertentu belum tentu baik di belahan bumi lainnya. 

Sementara hukum Allah itu kebaikannya tidak terbatas karena hukum Allah itu 

baik bagi manusia kapan dan di mana pun mereka berada. 

Perkataan “untuk kemaslahatan hamba-hambanya di dunia dan akhirat” 

dalam pengertian di atas menunjukkan bahwa semua hukum yang diwahyukan 

Allah mempunyai tujuan. Jadi dengan demikian hukum Islam itu bukan dibuat 

dengan sia-sia atau main-main saja, akan tetapi dibuat untuk suatu tujuan. 

Tujuannya ialah maslahat dan kebaikan untuk hamba-hambanya di dunia dan di 

akhirat. Dengan demikian, maslahat atau kebaikan yang akan diperoleh manusia 

jika berhukum dengan hukum Allah bukan hanya maslahat duniawi saja, namun 

sampai di akhirat kelak. Hal ini jelas menunjukkan perbedaan yang nyata dengan 

hukum buatan manusia. Hukum buatan manusia diciptakan untuk mengatur tata 

kehidupan manusia agar teratur dan harmonis serta tidak terjadi konflik dan 

permusuhan sesama mereka di dunia. Hukum ciptaan manusia tidak mengatur hal-

hal yang berkaitan dengan akhirat sehingga tidak menjanjikan kebaikan akhirat. 
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Sementara hukum Islam itu menjanjikan kebaikan dunia akhirat bagi orang-orang 

yang patuh dan taat kepadanya.30  

b. Sumber-Sumber Hukum Islam      

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia sumber adalah asal sesuatu. 

Pada hakekatnya yang dimaksud dengan sumber hukum adalah tempat kita dapat 

menemukan atau menggali hukumnya. Sumber hukum Islam adalah asal (tempat 

pengambilan) hukum Islam. Sumber hukum Islam disebut juga dengan istilah 

dalil hukum Islam atau pokok hukum Islam atau dasar hukum Islam.  

Kata „sumber‟ dalam hukum fiqh adalah terjemah dari lafadz مصادر - مصدر, 

lafadz tersebut terdapat dalam sebagian literatur kontemporer sebagai ganti dari 

sebutan dalil (الدليل) atau lengkapnya “al-adillah syar’iyyah-al islāmiyyah”   (سلامية

 Sedangkan dalam literatur klasik, biasanya yang digunakan adalah .(الادلة الشرعية الإ

kata dalil atau adillāh syar’iyyāh, dan tidak pernah kata “mashadir al- ahkām al-

syar’iyyah“. مصادر الحكم الشرعية) ). Mereka yang menggunakan kata māshādir sebagai 

ganti al-adillah beranggapan bahwa kedua kata tersebut memiliki arti yang sama.31 

Bila dilihat secara kamus, maka akan terlihat bahwa kedua kata itu 

tidaklah sinonim, setidaknya bila dihubungkan kepada ‘syariah’. Kata sumber 

 dapat diartikan suatu wadah yang dari wadah itu ,مصادر atau dengan jamaknya مصادر

dapat ditemukan atau ditimba norma hukum. Sedangkan “dalil hukum‟ berarti 

sesuatu yang memberi petunjuk dan menuntun kita dalam menemukan hukum 

                                                           
30Muhammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam, (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2015), h. 2. 
31Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih,(Jakarta: Pustaka Amani, 2003), h. 51. 
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Allah. Kata “sumber” dalam artian ini hanya dapat digunakan untuk AlQur’an dan 

sunah, karena memang keduanya merupakan wadah yang dapat ditimba hukum 

syara’ tetapi tidak mungkin kata ini digunakan untuk ijma dan qiyas karena 

keduanya bukanlah wadah yang dapat ditimba norma hukum. Ijma dan qiyas itu, 

keduanya adalah cara dalam menemukan hukum. Kata ‘dalil’ dapat digunakan 

untuk Al-Qur’an dan sunah, juga dapat digunakan untuk ijma dan qiyas, karena 

memang semuanya menuntun kepada penemuan hukum Allah.32 Berikut dua 

pembahasan sumber utama hukum, yaitu 

1) Al-Quran  

Kata Al-Quran dalam kamus bahasa Arab berasal dari kata Qara'a artinya 

membaca. Bentuk mashdarnya artinya bacaan dan apa yang tertulis padanya. 

Sepert tertuang dalam ayat Al-Qur'an: Secara istilah Al-Qur'an adalah Kalamullah 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, tertulis dalam mushhaf berbahasa 

Arab, yang sampai kepada kita dengan jalan mutawatir, bila membacanya 

mengandung nilai ibadah, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan 

surat An-Nas. Al-Qur'an adalah (Kalamullah) yang diturunkan kepada Rasulullah 

tertulis dalam mushhaf, ditukil dari Rasulullah secara mutawatir dengan tidak 

diragukan. Adapun hukum-hukum yang terkandung dalam Al-Qur'an, meliputi:33 

a) Hukum-hukum I'tiqadiyyah, yaitu hukum yang berhubungan dengan keimanan 

kepada Allah SWT, kepada Malaikat, kepada Kitab-kitab, para Rasul Allah dan 

kepada hari akhirat.  

                                                           
32Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih, h. 105. 
33Zainudin Ali, Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 106. 
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b) Hukum-hukum Khuluqiyyah, yaitu hukum yang berhubungan dengan 

manusia wajib berakhlak yang baik dan menjauhi prilaku yang buruk.  

c) Hukum-hukum Amaliyah, yaitu hukum yang berhubungan dengan 

perbuatan manusia. Hukum amaliyah ini ada dua; mengenai Ibadah dan 

mengenai muamalah dalam arti yang luas. Hukum dalam Alqur'an yang 

berkaitan dengan bidang ibadah dan bidang. al-Ahwal al-

Syakhsyiyah/ihwal perorangan atau keluarga, disebut lebih terperinci 

dibanding dengan bidangbidang hukum yang lainnya.34 

2) As-Sunah  

Sunnah secara kamus berarti 'cara yang dibiasakan' atau cara yang terpuji. 

Sunnah lebih umum disebut hadits yang mempunyai beberapa arti: dekat, baru, 

berita. Dari arti-arti di atas maka yang sesuai untuk pembahasan ini adalah hadits 

dalam arti khabar, seperti dalam firman Allah Secara kamus menurut ulama ushul 

fiqh adalah semua yang bersumber dari Nabi SAW, selain Al-Qur'an baik berupa 

perkataan, perbuatan atau persetujuan. Adapun hubungan Al-Sunnah dengan Al-

Qur'an dilihat dari sisi materi hukum yang terkandung di dalamnya sebagai 

berikut :  

a) Muaqqid yaitu menguatkan hukum suatu peristiwa yang telah ditetapkan 

AlQur'an dikuatkan dan dipertegas lagi oleh Al-Sunnah, misalnya tentang 

Shalat, zakat terdapat dalam Al-Qur'an dan dikuatkan oleh Al-sunnah.  

b) Bayan yaitu al-Sunnah menjelaskan terhadap ayat-ayat Al-Qur,an yang belum 

jelas, dalam hal ini ada empat hal : 

                                                           
34Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih, h. 136. 
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a. Memberikan perincian terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang masih mujmal, 

misalnya perintah shalat dalam Al-Qur'an yang mujmal, diperjelas dengan 

Sunnah demikian juga tentang zakat, haji dan shaum. 

b. Membatasi kemutlakan (taqyid al-muthlaq) Misalnya: Al-Qur'an 

memerintahkan untuk berwasiat, dengan tidak dibatasi berapa jumlahnya 

kemudian Al-Sunnah membatasinya.  

c. Mentakhshishkan keumuman, Misalnya: Al-Qur’an mengharamkan tentang 

bangkai, darah dan daging babi, kemudian Al-Sunnah mengkhususkan dengan 

memberikan pengecualian kepada bangkai ikan laut, belalang, hati dan limpa.  

d. Menciptakan hukum baru. Rasulullah melarang untuk binatang buas dan yang 

bertaring kuat, dan burung yang berkuku kuat, dimana hal ini tidak disebutkan 

dalam Al-Qur'an.35 

3) Ijma’ 

Ijma’ merupakan Kesepakatan seluruh ulama mujtahid dari umat 

Muhammad SAW. dari suatu generasi atas suatu hukum syar‟i,38 dan jika sudah 

bersepakat ulama-ulama tersebut, baik pada generasi sahabat atau sesudahnya, 

akan suatu hukum syari‟at maka kesepakatan mereka adalah ijma‟, dan beramal 

dengan apa yang telah menjadi suatu ijma‟ hukumnya wajib. Dan dalil akan hal 

tersebut sebagaimana yang dikabarkan Nabi shollallahu‟alaihiwasallam, bahwa 

tidaklah umat ini akan berkumpul (bersepakat) dalam kesesatan, dan apa yang 

telah menjadi kesepakatan adalah hak (benar). 

                                                           
35Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih, h. 137. 



30 
 

 
 

Dari abu bashrah radiallahu‟anhu, bahwa nabi shollallahu ‘alaihiwasallam 

bersabda: 

اَْ الله لا  نَّ إِ  ةٍ لا لا ى ضا لا عا  تِْ مَّ أُ  عُ ما    

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah tidaklah menjadikan ummatku atau ummat 

Muhammad berkumpul (besepakat) di atas kesesatan.”36 

 

Contohnya: Ijma’ para sahabat ra bahwa kakek mendapatkan bagian 1/6 

dari harta warisan bersama anak laki-laki apabila ayah tidak ada.  

Ijma’ merupakan sumber rujukan ketiga. Jika tidak mendapatkan didalam 

Al-Qur‟an dan juga As-sunnah, maka hal yang seperti ini kita melihat, apakah hal 

tersebut telah disepakatai oleh para ulama muslimin atau belum, apabila sudah, 

maka wajib bagi kita mengambilnya dan beramal dengannya. 

4) Qiyas 

Qiyas adalah menghubungkan suatu kejadian yang tidak ada hukumnya 

dengan suatu kejadian lain yang sudah ada hukumnya, karena diantara keduanya 

terdapat sebuah persamaan illat atau sebab-sebabnya 25 rukun qiyas meliputi, 

dasar, masalah yang akan diqiyaskan, hukum yang terdapat pada dalil,dan 

kesamaan sebab atau alasan antara dalil dan pada masalah yang diqiyaskan. 

Dalam bahasa hukum kita dikenal dengan istilah analogi yaitu 

menyakamakan suatu hal atau suatu peristiwa yang tidak memiliki ketentuan 

                                                           
36H.R Tirmidzi 2167. Muhamad Bin Isa Bin Sauroh At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, 

Vol4 (Cet. II; Mesir: Syarikah Maktabah Wa Matba‟ah Mustafa Al-Babi Al-Halabi, 1395 H/1975 

M),h. 466 
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dalam Al-Qur‟an dan sunnah Nabi dengan hal atau peristiwa lain yang sudah 

memiliki hukum,karena antara dua ada illat umum yaitu sebab atau alasan.37 

c. Ciri-ciri Hukum Islam 

Hukum islam memiliki beberapa ciri-ciri,yaitu: 

1) Merupakan bagian dari agama islam dan bersumber dari agama islam. 

2) Meiliki hubungan erat dan tidak bisa dipisahkan dari iman atau 

aqidah,kesusilaan dan akhlak islam. 

3) Memiliki 2 istilah kata kunci yaitu syariat dan fiqih, syariat yang terdiri dari 

wahyu Allah SWT dan fiqih merupakan suatu pemahaman manusia tentang 

syariah. 

4) Terdiri dari ibadah dan muamalah. 

5) Memiliki struktur dari nas atau teks Al-Qur’an ,sunnah nabi Muhammad, serta 

ijtihad , dan pelaksanannya berupa keputusan hakim maupun amalan umat 

islam dalam masyarakat. 

6) Mendahulukan suatu kewajiban daripada menuntut hak. 

7) Terbagi menjadi dua yaitu hukum taklifi yang terdiri dari lima penggolongan 

hukum, dan yang kedua yaitu hukum wadh‟i yang mengandung 

sebab,halangan terjadinya hubungan hukum. 

d. Macam-Macam Hukum Islam 

  Tiap sendi-sendi kehidupan manusia, ada aturan yang harus ditaati, bila 

berada dalam masyarakat maka hukum masyarakat harus dijunjung tinggi. Begitu 

pula dengan memeluk agama Islam, yaitu agama yang memiliki aturan. Dan 

                                                           
37Ansyar K, Abd,Halim Talli, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Putusan Hakim Dalam 

Perkara Tindak Pidana Kekerasan Seksual Pada Anak (Studi Kasus Pengadilan Negeri Takalar), 

(2020),Jurnal Qadauna,Vol 1,H.400-401. 
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aturan yang pertama kali harus kita pahami adalah aturan Allah. Segala aturan 

Ilahi dalam segala bentuk hukum-hukum kehidupan manusia tertuang di Al-

Qur’an, yang dilengkapi penjelasannya dalam hadits Nabi SAW. Berikut adalah 

macam  macam hukum Islam, 

1) Wajib 

  Wajib ialah sesuatu perbuatan yang jika dikerjakan akan mendapatkan 

pahala dan jika meninggalkannya akan diberi siksa.
38

 Misal dari perbuatan yang 

memiliki hukum wajib adalah shalat lima waktu, memakai hijab bagi perempuan, 

puasa, melaksanakan ibadah haji bagi yang mampu, menghormati orang non 

muslim dan banyak lagi kewajiban yang harus di kerjakan untuk setiap muslim. 

2) Sunnah 

  Sunnah merupakan sesuatu perbuatan yang dituntut agama untuk 

dikerjakan tetapi tuntutannya tidak sampai pada tingkatan wajib atau 

sederhananya perbuatan yang jika dikerjakan akan mendapatkan pahala dan jika 

ditinggalkan tidak akan mendapatkan siksaan. Contoh dari perbuatan yang 

memiliki hukum sunnah ialah shalat yang dikerjakan sebelum atau sesudah shalat 

fardhu, membaca shalawat Nabi, mengeluarkan sedekah dan lain sebagainya. 

3) Haram 

  Haram ialah sesuatu perbuatan yang jika dikejakan pasti akan 

mendapatkan dosa dan siksaan akan tetapi, jika ditinggalkan akan mendapatkan 

                                                           
38Jalaluddin Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Ibrahim Al-Mahalli As- 

Syafi‟i, Syarhu Al-Warakat Fi Usul Al-Fiqh, (Cet I; Palestina: Jamiah Al-Kuds, 1420 H/1999 M), 

h. 71. Al-Qodhi Abu Ya‟la Muhammad Bin Husain Al-Farro Al-Bagdadi Al-Hambali, Al-Uddati 

Fi Usul Al-Fiqh Vol. 1 (Cet. II; 1410 H/1990 M), h. 159. 
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pahala. Contoh perbuatan yang memiliki hukum haram adalah berbuat zina, 

minum alkohol, bermain judi, mencuri, korupsi dan masih banyak lagi. 

4) Makruh 

  Makruh adalah suatu perbuatan yang jika meninggalkannya itu lebih baik 

dari pada mengerjakannya. Contoh dari perbuatan makruh ini adalah makan 

bawang, sikat gigi saat puasa dan lain sebagainya. 

5) Mubah 

  Mubah adalah suatu perbuatan yang diperbolehkan oleh agama antara 

mengerjakannya atau meninggalkannya. Contoh dari mubah adalah 

olahraga,menjalankan bisnis, sarapan dan sebagainya. 

e. Ruang lingkup hukum Islam 

Hukum Islam mencakup seluruh perbuatan manusia dan semua aspek 

kehiduan, kebahagiaan yang ingin dicapai oleh manusia mengharuskannya untuk 

memperhatikan semua aspek tersebut dengan cara yang terprogram dan teratur. 

Manakala hukum Islam ialah ungkapan tentang hukum-hukum yang Allah 

syari‟atkan kepada para hamba-Nya, dengan tujuan untuk mengayomi seluruh 

kemaslahatan mereka dan mencegah timbulnya kerusakan ditengah-tengah 

mereka, maka fiqih Islam datang memperhatikan aspek tersebut dan mengatur 

seluruh kebutuhan manusia beserta hukum-hukumnya. Kalau kita memperhatikan 

kitab-kitab fiqih yang berisi hukum-hukum syari‟at yang bersumber dari Kitab 

Allah (Al-Qur‟An), Sunnah Rasulnya, serta Ijma‟ (kesepakatan) dan Ijtihad para 

ulama kaum muslimin, niscaya kita dapati kitab-kitab tersebut terbagi menjadi 

tujuh bagian, yang keseluruhannya membentuk satu undang-undang umum bagi 
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kehidupan manusia baik bersifat pribadi maupun bermasyarakat. Adapun 

perincian dari tuju bagian ialah sebagai berikut: 

1) Hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah kepada Allah. Seperti wudhu, 

shalat, puasa, haji dan yang lainnya, hukum-hukum ini disebut dengan Fiqih 

Ibadah. 

2) Hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah kekeluargaan. Seperti 

pernikahan, talaq, nasab, persusuan, nafkah, warisan dan yang lainya. Hukum-

hukum ini diistilahkan dengan Fikih Al Ahwal As sakhsiyah. 

3) Hukum-hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia dan hubungan 

diantara mereka, seperti jual beli, jaminan, sewa menyewa, pengadilan dan 

yang lainnya. Dalam pembagian ini diistilahkan dengan Fiqih Mu‟amalah. 

4) Hukum-hukum yang berkaitan dengan kewajiban-kewajiban pemimpin (kepala 

negara). Seperti menegakan keadilan, memberantas kedzaliman dan 

menerapkan hukum-hukum syari‟at, serta yang berkaitan dengan kewajiban-

kewajiban rakyat yang dipimpin. Seperti kewajiban taat dalam hal yang bukan 

ma‟siat, dan yang lainnya. Dalam pembagian ini diistilahkan dengan Fiqih 

Siasah Syar‟iah. 

5) Hukum-hukum yang berkaitan dengan hukuman terhadap pelaku-pelaku 

kejahatan, serta penjagaan keamanan dan ketertiban. Seperti hukuman terhadap 

pembunuh, pencuri, pemabuk, dan yang lainnya. Dalam pembagian ini 

diistilahkan dengan Fiqih Al-„Ukubat. 
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6) Hukum-hukum yang mengatur hubungan negeri Islam dengan negeri lainnya. 

Yang berkaitan dengan pembahasan tentang perang atau damai dan yang 

lainnya. Dalam pembagian ini diistilahkan dengan Fiqih As-Siyar. 

7) Hukum-hukum yang berkaitan dengan akhlak dan prilaku, yang baik maupun 

yang buruk. Dalam pembagian ini diistilahkan dengan adab dan akhlak. 

B. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan beberapa penilitian yang dilakukan oleh para peneliti 

terdahulu yang meneliti tentang tradisi dalam pernikahan. Maka kami akan 

mengkaji ulang hasil dari penelitian terdahulu agar dapat mengetahui perbedaan 

dan persamaan dari hasil penelitian sebelumnya, salah satunya: 

Penilitian dari Rismawati yang berjudul “Eksistensi Uang Panai (Uang 

Belanja) Dalam Pernikahan Di Masyarakat (Studi Kasus di Masyarakat Bontoloe 

Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa)”.  Dalam skripsinya penyusun 

menjelaskan bahwa maksud dari tradisi ini adalah uang belanja yang wajib 

diserahkan dari pihak mempelai laki-laki kepada pihak  mempelai perempuan dan 

akan digunakan dalam resepsi pernikahan serta uang panai’ atau uang belanja ini 

belum termasuk mahar.39 Pada penelitian tersebut memiliki kesamaan pada 

penelitian yang sedang dikejarkan, kesamaan penelitian yaitu sama-sama meneliti 

mengenai tradisi pernikahan dan sama-sama membantu dalam resepsi pernikahan. 

  

                                                           
39Rismawati, Eksistensi Uang Panai (Uang Belanja) Dalam Pernikahan Di Masyarakat 

(Studi Kasus di Masyarakat Bontoloe Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa, 2019), 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1.  Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah  penelitian kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan memaknai berbagai fenomena yang 

ada atau yang terjadi dalam kenyataan sebagai ciri khas penelitian kualitatif. 

Metode deskriptif digunakan karena data yang akan dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar dan bukan angka-angka.40 Data yang diperoleh berupa data kualitatif, 

data kualitatif dideskripsikan sesuai objek kajian yang difokuskan dalam 

penelitian ini yaitu perspektif hukum islam tradisi ammuang dalam pernikahan. 

2.  Pendekatan Penelitian 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode menganalisis dari data-data yang terungkap. Hal ini dapat lebih 

memudahkan peneliti untuk meneliti tentang Tradisi Ammuang di Kelurahan Tolo 

Kabupaten Jeneponto dan metode ini dianggap sesuai lebih sesuai bagi peneliti.   

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi dari penelitian ini ialah di Kelurahan Tolo Kabupaten Jeneponto. 

Alasan kami memilih daerah tersebut sebagai lokasi dari penelitian ialah peneliti 

telah melihat langsung bahwa di daerah itu terdapat beberapa tradisi atau adat 

yang penuh dengan makna di dalamnya, salah satunya tradisi di dalam pernikahan 

                                                           
40

Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), h. 4. 
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di Kelurahan Tolo. Sebelum melangsungkan tradisi ini ada beberapa serangkaian 

tradisi yang harus di langsungkan.  

Selain alasan di atas, alasan lain dari penulis yang memilih lokasi tersebut 

menjadi lokasi penelitian karena penulis berasal dari daerah tersebut yaitu 

Kabupaten Jeneponto. Jadi dapat memudahkan penulis untuk mengumpulkan data 

dengan mudah, serta tenaga dan biaya dapat di gunakan secara lebih efektif. 

Peneliti menganggap bahwa daerah tersebut menjadi lokasi yang tepat 

untuk di jadikan sebagai lokasi penilitan dari tradisi ammuang. Tradisi atau adat 

Ammuang dalam pernikahan masyarakat Kelurahan Tolo menjadi subjek dari 

penelitian ini. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data-data yang 

relevan dan data yang tidak relevan. Penulis tidak memasukkan beberapa data 

yang di kumpulkan walaupun data tersebut adalah data yang menarik.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti memfokuskan dari penelitian 

ini adalah segala hal-hal yang berkaitan dengan tradisi di dalam pernikahan 

khusunya Ammuang. Pernikahan yang di langsungkan di Kelurahan Tolo 

Kabupaten Jeneponto dikenal dengan keberagaman adat ataupun tradisi yang 

unik. Dan setiap tradisi memiliki makna tersendiri bagi masyarakat setempat 

sehingga Ammuang tetap ada pada setiap pernikahan. 

D. Deskripsi Fokus Penelitian 

Perspektif Hukum Islam Terhadap Tradisi Ammuang Dalam Pernikahan di 

Kelurahan Tolo, Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini 
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dilakukan dengan memfokuskan kepada tradisi Ammuang untuk mengetahui 

bagaimana proses pelaksanaan dalam sebuah acara pernikahan di Kelurahan Tolo 

dengan cara mengambil data dari masyarakat, tokoh agama/adat setempat, dan 

tokoh-tokoh lainnya di Kelurahan Tolo serta bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap tradisi Ammuang dalam sebuah acara pernikahan. 

E. Sumber Data 

Jika mencari data atau informasi perlu adanya studi pendahuluan agar 

dapat mengumpulkan berbagai data atau informasi yang menunjang pengetahuan 

peneliti tentang masalah tersebut.41 Objek utama dalam penelitian ini adalah 

tradisi Ammuang dalam pernikahan di Kelurahan Tolo Kabupaten Jeneponto. 

Dalam hal ini penulis menggunakan dua jenis sumber data yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti atau 

pihak yang melakukan analisis data.42 Data ini bisa diperoleh dengan 

melakukan metode pengumpulan data seperti survei, wawancara, observasi 

langsung atau eksperimen. Dalam hal ini peneliti terlibat langsung 

kedalam masyarakat Kelurahan Tolo Kabupaten Jeneponto untuk 

melakukan pengumpulan data. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari karya ilmiah, data statistik, 

laporan, dan dokumen lainnya.43 Data ini dapat juga diperoleh dari dari 

sumber seperti pemerintah, organisasi, atau lembaga penelitian. 

                                                           
41Ali Mohammad, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa 

Bandung, 2013), Cet: 1, h. 43. 
42Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), 

h. 39. 
43

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 39. 
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F. Instrumen Penilitian 

Peneliti menjadi instrumen utama dalam proses penelitian ini. Pedoman 

wawancara,buku catatan dan alat tulis, serta alat elektronik agar dapat merekam 

dan memotret pada saat melakukan wawancara. Kehadiran peneliti dalam 

penelitian kualitatif menjadi mutlak agar bisa berinteraksi secara langsung dengan 

lingkungan sekitar dan kehadirannya harus diketahui oleh subjek peneliti. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh sumber data penelitian, peneliti harus mengumpulkan 

berbagai sumber data yang sesuai, peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Observasi, dalam hal ini peneliti mengunjungi narasumber untuk 

melakukan hal-hal yang terkait dengan objek yang akan dijadikan data 

penelitian ini yaitu perspekif hukum islam. 

2. Wawancara, yaitu peneliti melakukan wawancara langsung kepada 

narasumber, yang pertama meminta izin untuk menjadikan objek tersebut 

sebagai data pada penelitian ini. Setelah itu menanyakan bagaimana 

pandangan hukum islam terhadap tradisi ammuang.  

3. Dokumentasi, yaitu peneliti mencatat hasil informasi yang berkaitan 

dengan objek yang diteliti dan akan dijadikan sebagai pendukung dalam 

menganalisis data. Informasi yang diperoleh oleh peniliti akan disimpan 

dalam bentuk tertulis, visual, multemedia sebagai catatan atau bukti yang 

dapat digunakan sebagai referensi atau arsip. 
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H.  Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti meringkas, memilih data-data yang pokok. 

Membuang data-data yang tidak penting agar dapat melahirkan informasi atau 

data yang berguna dan memudahkan dalam menyimpulkan dari hasil data yang 

dikumpulkan. Data yang telah dikumpulkan akan dibedakan sesuai dengan fokus 

dari penilitian yang dikemukakan oleh peniliti tentang tradisi Ammuang dalam 

pernikahan di Kelurahan Tolo Kabupaten Jeneponto.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan secara tersusun dalam pola hubungan dan 

terorganisasikan dengan baik sehingga lebih mudah untuk dipahami. Penyajian 

data dalam penilitian dapat dilakukan dengan beberapa bentuk uraian naratif, 

bagan, diagram alur(flow chart), dan lain sejenisnya.44 

 

 

 

 

 

 

                                                           
44Https://penalaran-unm.org/penyajian-data-dalam-penelitian-kualitatif/ (diakses pada 

tanggal 9 Juni 2023). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas secara umum mengenai wilayah lingkungan 

Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 

A. Gambaran Umum Kelurahan Tolo 

1. Kondisi geografis 

a. Letak dan batas Kelurahan Tolo 

Kelurahan Tolo merupakan salah satu kelurahan dengan luas wilayah ± 

592 H yang ada di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. Sebagai kelurahan 

yang terletak di Kecamatan Kelara, Kelurahan Tolo mempunyai batas wilayah: 

1) Sebelah Barat  : Kabupaten Gowa 

2) Sebelah Utara  : Kelurahan Tolo Utara 

3) Sebelah Timur  : Kelurahan Tolo Selatan 

4) Sebelah Selatan : Kelurahan Tolo Barat 

b. Wilayah Kelurahan Tolo, Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. 

Kelurahan Tolo termasuk kelurahan yang ada di Kecamatan Kelara, 

Kabupaten Jeneponto, Kelurahan Tolo adalah salah satu kelurahan dari 10 

Kelurahan dan 4 Desa yang ada di Kecamatan Kelara. 

c. Struktur organisasi kelurahan Tolo 

Dalam struktur pemerintahan kelurahan Tolo, di pimpin oleh lurah. Dalam 

menjalankan tugas sebagai lurah, terdapat beberapa perangkat desa seperti 

sekretaris, bendahara, dan juga pegawai-pegawai kantor lurah.  
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NO JABATAN NAMA 

1 LURAH MUH. ILYAS, T. SE. 

2 SEKRETARIS LURAH SYAMSURYA R, S.Pd., ST. 

3 KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN - 

4 

KEPALA SEKSI 

KESERJAHTERAAN SOSIAL 

ST. NUSYAMSI PINE, S.Pd.I. 

5 KEPALA SEKSI PEMBANGUNAN  RATNA SARI DEWI, ST 

6 BENDAHARA AMIR 

7 STAFF SYAMSIAH, S.S. 

8 STAFF RIDWAN 

9 STAFF RISKA RIDWAN 

10 STAFF ERNI 

11 STAFF M. IRSAN, SH. 

12 STAFF HADASIAH 

Table 4.1 : Struktural Pejabat Kantor Kelurahan Tolo45. 

2. Kondisi sosial, budaya, dan ekonomi 

a. Keadaan sosial 

Letaknya yang tidak jauh dari Ibukota kabupaten tidak mengubah corak 

kehidupan yang ada di Kelurahan Tolo yaitu masih tergolong tradisional. 

Masyarakatnya sangat menjunjung tinggi dengan yang namanya tolong menolong 

agar ikatan kekeluargaan mereka menjadi erat. Prinsip gotong royong  masih 

melekat pada diri masyarakat Kelurahan Tolo. 

                                                           
45Sekretaris Kel.Tolo, Arsip Kelurahan Tolo, (Jeneponto: Kantor Lurah Tolo, 2023). 
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Dari segi fasilitas umum, di kelurahan Tolo terdapat tempat peribadatan, 

sekolah, dan posyandu. Jumlah masjid ada 4, jumlah sekolah ada 10, dan jumlah 

posyandu sebanyak 10.  

a. Jumlah penduduk 

Jumlah penduduk yang terdapat di kelurahan Tolo sebanyak ± 6.187 jiwa, 

yang di mana jumlah penduduk laki-laki sebanyak 3.042 jiwa dan jumlah 

penduduk perempuan sebanyak 3.145 jiwa.  

b. Keadaan budaya 

Masyarakat di kelurahan Tolo berasal dari suku Makassar asli. Budaya di 

kelurahan Tolo masih sangat kental dengan bercorak Islam yang diteruskan dari 

masa kemasa dari generasi kegenerasi tanpa adanya perubahan yang besar. 

Adapula beberapa contoh tradisi yang masih kental dan masih dilakukan oleh 

masyarakat kelurahan Tolo sebagai berikut: 

1) Akkorontigi, tradisi ini sama di suku bugis pada suku Makassar juga. 

Nama lain dari tradisi ini adalah mappaccing yang dilaksanakan satu 

malam sebelum melangsungkan akad pernikahan. 

2) Attumate, tradisi ini dilakukan apabila ada yang meninggal dan di 

laksnakan sampai appalappasa’ allo atau sampai akhir-akhir dari tradisi 

attumate. 

3) Assurummaca, tradisi ini dilaksanakan pada saat berbagai macam makanan 

dan kue yang telah siap dihidangkan pada suatu peringatan kegiatan besar. 

Kegiatan ini terkadang bertujuan diberikan untuk orang terdahulu yang 

telah tiada. 
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c. Keadaan ekonomi 

Sebagian besar penduduk di kelurahan Tolo bekerja sebagai petani, sawah 

yang terbentang luas menjadi pendukung bagi masyarakat di kelurahan Tolo. 

Selain bertani, penduduk di kelurahan Tolo juga menjadi pedagang, PNS, polisi, 

TNI, guru, dan berbagai macam pekerjaan umum lainnya.  

e. Agama dan kepercayaan 

Masyarakat kelurahan Tolo secara keseluruhan menganut agama Islam dan 

tidak ada agama lain selain agama Islam. Ini yang membuat agama, tradisi, dan 

budaya masih sangat kental. Moderenisasi sudah memasuki masyarakat kelurahan 

Tolo akan tetapi hal itu tidak dapat menggerus agama di dalamnya, masih banyak 

petuah-petuah adat dan kentalnya pelaksanaan tradisi-tradisi dari leluhur.46 

B. Proses Pelaksanaan Tradisi Ammuang Dalam Pernikahan 

Peneliti tidak dapat menjelaskan tentang mengenai sejarah lahir dan 

berkembangnya tradisi Ammuang di kelurahan Tolo, karena hasil wawancara 

dengan beberapa masyarakat di kelurahan Tolo tidak mengetahui secara pasti 

sejarah lahir dan berkembangnya tradisi Ammuang. Tradisi ini sudah ada sejak 

jaman dahulu dan masyarakat jaman sekarang hanya melestarikan budaya yang 

turun temurun. Masyarakat sekarang yang menjalankan tradisi Ammuang tidak 

mendapati orang-orang terdahulu yang masih hidup. Jadi pada intinya, tradisi 

Ammuang sudah ada sejak dahulu kala dan sampai sekarang dilaksanakan sebagai 

                                                           
46Sekretaris Kel.Tolo, Arsip Kelurahan Tolo, (Jeneponto: Kantor Lurah Tolo, 2023).  
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bentuk wujud penerimaan masyarakat terhadap budaya yang turun temurun dari 

orang terdahulu. 

Kebiasaan masyarakat yang dibangun di atas kesadaran dan atas dasar nilai 

yang dianggap oleh masyarakat bahwa nilai-nilai tersebut diketahui, dipahami, 

dan dilaksanakan itu merupakan suatu adat kebiasaan.
47

  

Ammuang dalam bahasa Makassar berarti membuang. Ammuang dalam 

istilah yang dikenal oleh masyarakat Kel. Tolo adalah sebuah tradisi yang 

dilakukan pada saat adanya acara pernikahan dengan memberikan uang sebagai 

bentuk bantuan terhadap calon mempelai pengantin laki-laki di Kabupaten 

Jeneponto khususnya di Kelurahan Tolo yang dilakukan secara turun temurun dari 

leluhur. Tradisi Ammuang dapat juga diartikan sebagai passamaturukang 

(kesepakatan).48 Tradisi ini berbentuk suatu gotong royong atau saling membantu 

antar sesama keluarga maupun kerabat dekat. Tidak hanya di Kabupaten 

Jeneponto tradisi Ammuang ada juga di daerah lain di Provinsi Sulawesi Selatan 

akan tetapi peneliti tidak mengetahui secara pasti nama tradisinya khususnya di 

Suku Bugis. Salah satu tujuan dari tradisi Ammuang agar bisa menambah jumlah 

uang panai’ dari calon mempelai pengantin laki-laki. Proses pelaksanaan tradisi 

Ammuang dilaksanakan di rumah calon mempelai pengantin laki-laki pada saat 

keluarga calon mempelai pengantin ingin membawa uang panai belanja kepada 

keluarga calon mempelai pengantin perempuan. Berikut tahapan pelaksanaan 

tradisi Ammuang: 

                                                           
47H.A.Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih (kaidah hukum islam dalam menyelesaikan masalah 

praktis (Jakarta: Putra Grafika, 2006), cet. 6, h. 78. 
48Saeru,  Tokoh Masyarakat. (Kelurahan Tolo: Wawancara September 2023) 
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1. Mengumumkan Hari Akad Nikah 

Sebelum acara pernikahan akan dilangsungkan para keluarga dari calon 

mempelai pengantin laki-laki akan membicarakan atau menceritakan hari akad 

nikah sebagai bentuk pengumuman kepada para keluarga dan kerabat lainnya. 

Bahkan pada saat akan dilaksanakan tradisi Ammuang para keluarga akan 

melakukan pemanggilan dengan menggunakan pengeras suara sebagaimana yang 

dikatakan oleh narasumber: 

“Apabila akan dimulai ada seseorang yang akan memanggil para keluarga 

dan kerabat menggunakan pengeras suara. Terkadang dilakukan 

pemanggilan di mesjid.”49 

 

2. Menyiapkan  sebuah Wadah yang besar (talang) 

Pada saat melaksanakan tradisi Ammuang dan para keluarga telah 

berkumpul di sebuah ruangan untuk melakukan Ammuang maka keluarga calon 

pengantin laki-laki telah menyediakan sebuah wadah yang akan digunakan untuk 

menyimpan dan mengumpulkan uang hasil dari Ammuang dan wadah itu telah 

berisikan gula merah, beras, kelapa. 

3. Ammuang (membuang) 

Pada tahap ini para keluarga dan kerabat yang telah berdatangan akan 

melakukan Ammuang atau memberikan uangnya kepada pihak keluarga calon 

mempelai pengantin laki-laki. Jumlah uang yang diberikan tidak membatasi 

jumlah nominal dan batasannya sesuai dengan kesanggupan masing-masing 

masyarakat. Pelaksanaanya sehari sebelum akad akan nikah akan dimulai atau 

pada malam korontigi. Sebagaimana yang dikatakan oleh narasumber: 

                                                           
49Muh Ilyas T, SE Karaeng Jalling, Lurah Kel. Tolo. (Kelurahan Tolo: Wawancara 

September 2023). 
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“Misalnya besok akan dilangsungkan akad nikah maka hari ini atau malam 

ini akan berkumpul dengan ramai guna untuk melakukan tradisi 

Ammuang”
50

 

 

4. Memainkan Alat Musik Gendang 

Proses tradisi Ammuang akan diiringi dengan alat musik gendang sambil 

para keluarga dan kerabat memberikan uangnya. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh narasumber: 

“Keluarga calon pengantin laki-laki menyiapkan sebuah wadah atau talang 

untuk orang Ammuang di tempat wadah atau talang itu merah. Tidak 

sekedar Ammuang karena sambil Ammuang alat musik gendang 

dimainkan.”51 

5. Mencatat Nama-nama yang Mengikuti Ammuang 

Tidak hanya sekedar Ammuang, nama-nama yang ikut andil dalam 

pelaksanaan Ammuang akan dicatat dalam sebuah buku. Nama-nama yang dicatat 

khusus bagi memberikan uangnya sebagai bentuk Ammuang sesuai dengan jumlah 

nominal uang yang diberikan. Anak bujang hingga orang tua yang ikut dalam 

melaksanakan Ammuang. Bagi orang tua yang ikut tradisi Ammuang dengan 

mewakili nama anak laki-lakinya agar kelak dapat dibalas pada saat anaknya akan 

menikah juga. 

Hanya saja tidak seluruh masyarakat yang melakukannya cuman sebagian 

masyarakat di Kelurahan Tolo yang melakukan tradisi Ammuang. 

Sebagaimana yang dikatakan narasumber: 

“Telah berkurang masyarakat Kelurahan Tolo yang melakukan tradisi 

Ammuang, dan tidak ada lagi yang melakukan tradisi Ammuang. ”52 

                                                           
50

Saeru,  Tokoh Masyarakat. (Kelurahan Tolo: Wawancara September 2023) 
51Muh Ilyas T, SE Karaeng Jalling, Lurah Kel. Tolo. (Kelurahan Tolo: Wawancara 

September 2023) 
52Hasanuddin Dg. Ngeppe’, Imam Desa, (Kelurahan Tolo: Wawancara September 2023) 
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Jumlah uang dari hasil tradisi Ammuang itu bisa mencapai puluhan juta 

rupiah. Dalam pelaksanaan tradisi ini ada beberapa keluarga dan kerabat dari 

calon mempelai pengantin laki-laki dengan melebihkan uang Ammuang karena 

alasan memiliki banyak anak laki-laki atau memiliki adik laki-laki yang belum 

menikah.  

Sebagaimana yang dikatakan oleh narasumber: 

”Ada juga yang memberikan dengan melebihkan nominal uangnya dan 

tidak ada aturan yang melara untuk melebihkan jumlah nominalnya karena 

beralasan bahwa mempunyai adik atau anak laki-laki yang akan 

menikah.”53 

Akan tetapi tradisi Ammuang bisa menjadi problematika bagi masyarakat 

karena tradisi ini dapat dianngap sebagai utang piutang yang tidak terikat dengan 

waktu dan merenggangkan hubungan silaturahmi di antara masyarakat karena 

berseteru. Hal ini bisa terjadi apabila keluarga atau kerabat yang telah melakukan 

tradisi Ammuang tidak membalas sesuai dengan jumlah nominal yang telah 

diberikan kepada mereka. Masyarakat yang memberikan uang pada saat tradisi 

Ammuang berharap agar dibalas sesuai atau lebih dari mereka yang telah 

diberikan. Perlu diketahui bahwa uang Ammuang berbeda dengan uang amplop  

atau uang passolo’ yang dibawa pada saat menghadiri undangan di sebuah acara 

pernikahan. 

C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ammuang Dalam Pernikahan 

Agama dan budaya memiliki kesamaan yaitu sama-sama membentuk 

perilaku masyarakat dan struktur sosialnya. Agama berfungsi untuk 

mengintensifkan solidaritas masyarakat yang beranggapan bahwa tradisi 

                                                           
53Muh Ilyas T, SE Karaeng Jalling, Lurah Kel. Tolo. (Kelurahan Tolo: Wawancara 

September 2023) 
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merupakan suatu kewajiban sosial. Suatu aktivitas yang mendorong solidaritas 

dan mengingatkan sesuatu yang sakral, itulah fungsi tradisi budaya. Fenomena 

sosio-kurtural dalam islam yang awalnya pada tingkat kehidupan nyata berfungsi 

sebagai subyek. Lingkungan sosial seperti manusia yang tumbuh dan berkembang 

sangat mempengaruhi eksistensi Islam.  

Terkadang keberadaan al Urf dibenarkan di dalam pembahasan kaidah 

fiqih. 

ةُ ما كَّ مُا   ةُ ادا عا الْ   

Artinya: 

“Adat bisa menjadi landasan hukum”54 

Al-‘adah secara bahasa ialah berasal dari kata ‘ada-yau’du-al-‘aud yang 

artinya kebiasaan yang tertentu dan dilakukan secara terus menerus hingga 

menjadi sebuah karaktarer.55  

Bahkan dalam bahasa Arab Al-‘adah dan Al-Urf sering disandingkan.
56

 

Sebagaimana para ulama ahli fiqih dalam literasinya menjelaskan definisi adat 

diantaranya ialah sebagai berikut: 

مهِاتِياى حارااجْي مُا فِغًائِسا مْهُا لافًوْلأُْما حاباصْأافا اسُالن اا هُفُارِعاا تُما ةُاداعاالْ  

Artinya: 

                                                           
54Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz fii Syarhi Al Qowaid Fiqhiyyah (Beirut: Resalah 

Publishers, 2019), Cet. 1, h. 106.   
55Ad-dausari Muslim Bin Muhamad Bin Majid, Al‐mumti’ Fii Al‐qowaid Fiqhiyah, 

(Riyad: Dar-zidni, 1424H), h. 269. 
56Wawan Wahyuddin, Kaidah Fiqih Ekonomi Syariah (Jambi: PT. Sonpedia Publshing 

Indonesia, 2023), Cet. 1, h. 11. 
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“Adat ialah apa saja yang telah diketahui manusia, kemudian kebiasaan itu 

berlaku di dalam kehidupan mereka baik berupa perbuatan maupun 

perkataan.”57 

Dalam hal ini dijelaskan juga terkait dengan definisi urf : 

ن اسالِي فِ ةُاداعاى الْم اسايُوا كٍرْتا وْأا لٍعْفِ وْأا لٍوْقا نْمِ يهِلاوا عاارُسا وا اساالن ا هُفُارِعاا تُما واهُ فُرْالعُ

ةُاداعاالْوا فُرْعُالْ نايْبا قُرْفا لاوا،نيْيِ عِرْالش ا  

Artinya: 

“Urf  ialah apa yang diketahui oleh manusia dan sedang dilakukan 

olehnya, baik berupa ucapan, maupun perbuatan atau meninggalkan 

sesuatu. Dan inilah yang dinamakan adat oleh ulama syariat. Dan tidak ada 

perbedaan di antara urf dan adat.”
58

 

Definisi ‘adah wa urf secara istilahi Hafid An-nasafi ialah apa saja yang 

dapat diterima oleh akal sehat dan fitrah manusia.59  Sedangkan kata muhakkamah 

berasal dari kata hakkama-yuhakkimu yang artinya menjadikan hakim. Jadi makna 

kalimat al-‘adah al-muhakkamah ialah suatu adat/tradisi yang dapat dijadikan 

sebagai landasan hukum. Bisa disebutkan bahwa definisi dari kaidah “al-‘adah al-

muhakkamah” ialah segala sesuatu yang terjadi secara berulang kali dan dapat 

diterima secara akal sehat dan fitrah manusia yang dapat dijadikan sebagai 

landasan hukum.60 

                                                           
57Asjmuni Abdurrahman, Qawa’id Fiqhiyah; Arti, Sejarah dan Beberapa Qa’idah 

Kulliyah, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2015), h. 54. 
58Asjmuni Abdurrahman, Qawa’id Fiqhiyah; Arti, Sejarah dan Beberapa Qa’idah 

Kulliyah, h. 54. 
59Sholih Bin Ghonim Sadlan, Al‐qowaid Fiqhiyah Al‐kubro Wa Ma Taffara’a ‘Anha, 

(Riyad: Dar-balnasiah, 1417H), h. 335. 
60Kholid Saifullah, Aplikasi Kaidah Al-‘adah Muhakkamah Dalam Kasus Penetapan 

Jumlah Dan Jenis Mahar, (Jember: AL‐MAJALIS Jurnal Dirasat Islamiyah, Volume 8, No. 1, 

2020), h. 68. 
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Agar kaidah “al-‘adah al-muhakkamah” dapat dikatakan sebagai kaidah 

yang shahih seperti dengan kaidah yang di atas diperlukan beberapa syarat di 

antaranya:61 

1. Adah yang sering dilakukan dan tidak pernah ditinggalkan serta pelakunya 

ini mayoritas bukan minoritas.  

2. Pelaku ‘adah tidak boleh menafikan tradisi yang telah dilakukan. 

3. Tidak melanggar dalil-dalil aturan syariat.  

Dalam menerapkan dan menetapkan hukum Islam adat bisa menjadi suatu 

pertimbangan. Kaedah  كمةمحالعادة  dapat menjadi bentuk sosial yang mempunyai 

kekuatan hukum Islam. Adat dapat mempengaruhi suatu hukum secara berimbang 

dan hukum Islam tidak menempatkan adat sebagai faktor ektsternal non-

implikatif, tetapi sebaliknya, hukum Islam memberikan ruang keleluasaan 

terhadap adat.62 

Suatu kebiasaan yang dilakukan masyarakat atau adat dapat menjadi 

sandaran hukum dan masyarakat yang menilai kebiasaan itu baik, sopan, serta 

tidak bertentangan dengan syariat. Standar masyarakat dalam melakukan suatu 

kebiasaan atau adat dengan melihat bahwa tingkah laku tersebut pantas dilakukan 

apabila perbuatan itu baik. Hal ini dapat dilihat bahwa agama Islam sangat 

memperhatikan adat kebiasaan. Islam merupakan agama yang mentolerir 

kebiasaan masyarakat. Oleh karena itu Islam tidak pernah memerangi adat 

                                                           
61Sholih Bin Ghonim Sadlan, Al‐qowaid Fiqhiyah Al‐kubro Wa Ma Taffara’a ‘Anha pada 

bab (syarat-syarat pengaplikasian kaidah al-‘adah muhakkamah). Lihat pula jurnal Kholid 

Saifullah, Aplikasi Kaidah Al‐‘adah Muhakkamah Dalam Kasus Penetapan Jumlah Dan Jenis 

Mahar pada bab (syarat pengaplikasian kaidah al-‘adah muhakkamah). 
62Wawan Wahyuddin, Kaidah Fiqih Ekonomi Syariah, h. 11. 
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kebiasaan masyarakat. Akan tetapi Islam menjadikan adat kebiasaan sebagai 

patokan dalam hukum selama adat itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 

Sejak awal Islam telah memperhatikan seluruh adat kebiasaan masyarakat dan 

mentolerir adat istiadat yang dilakukan oleh masyarakat selama tidak bertentangan 

dengan syariat agama Islam. 

Kaidah “adat bisa menjadi landasan hukum” merupakan bukti bahwa 

Islam sesuai dengan fitrah manusia. Kebiasaan yang baik tidak akan bertetntangan 

dengan Islam karena Allah SWT telah menjadikan sebagai agama yang sesuai 

dengan fitrah. Sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam Q.S Ar-Ruum/30:30. 

ا ۚ لا ت ابْدِيلا  نِيفًا ۚ فِطْراتا اللَّ هِ الَّتِ فاطارا النَّاسا عالاي ْها ينِ حا اَ للِدِ  اَ   فاأاقِمْ واجْها ينُ  لِِالْقِ اللَّ هِ ۚ َٰاٰلِ الدِ 

 الْقايِ مُ والاٰ كِنَّ أاكْث ارا النَّاسِ لا ي اعْلامُونا 

Terjemahnya: 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 

Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.”63 

Pada zaman Rasulullah SAW kebanyakan penetapan hukum diambil dari 

masyarakat Arab pra Islam yang pada saat itu mendapatkan ketentuan hukum 

dalam Islam. Ada beberapa tradisi luar Arab yang ada di dalam Al-Qur’an seperti 

berpuasa, ibadah haji, kewarisan, bentuk-bentuk perdagangan atau jual beli, 

kurban dan khitanan.64 Terdapat beberapa nilai kebaikan dan dampak buruk yang 

ditumbulkan dari tradisi Ammuang di antaranya sebagai berikut: 

                                                           
63Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 407. 
64Dalam pembahasan historis-antropologis, Nizar Abazhah membahasnya dalam Fi 

Madinah al-Rasul, yang diterjemahkan secara bagus oleh Asy’ari Khatib, dan diterbitkan dengan 

judul Ketika Nabi di Kota: Kisah Sehari-hari Nabi di Kota, (Jakarta: Zaman, 2010). 
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1. Tradisi Ammuang sebagai bentuk tolong menolong 

Ada beberapa tradisi, adat istiadat, dan kebudayaan yang pelaksanaannya 

sangat jauh dari nilai-nilai Al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW. Tradisi 

Ammuang termasuk tradisi yang melanggar syariat dikarenakan adanya 

kepercayaan dalam tradisi tersebut. Masyarakat Kel. Tolo, Kec. Kelara, Kab. 

Jeneponto telah lama melaksanakan tradisi Ammuang. Tradisi Ammuang dalam 

pernikahan dilaksanakan sebagai wujud bahwa masyarakat kelurahan Tolo 

pewarisan budaya yang turun temurun. Akan tetapi tradisi Ammuang sangat 

membantu bagi sebagian masyarakat kelurahan Tolo karena tradisi ini bersifat 

saling membantu dan tolong menolong. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

Q.S Al-Ma’idah/04:02. 

 وات اعااوانوُا عالاى الْبِِ  واالت َّقْواىٰ ۖ والا ت اعااوانوُا عالاى الِْْثِْْ واالْعُدْواانِ 

Terjemahnya: 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran…”65 

Tidak hanya Allah SWT yang memerintahkan berbuat untuk tolong 

menolong akan tetapi Rasulullah SAW juga memerintahkan ummatnya untuk 

senantiasa tolong menolong. Rasulullah SAW bersabda. 

ُ عانْهُ كُرْبا  نْ ياا ن افَّسا اللَّّ ت ارا عالاى مُسْلِمٍ مانْ ن افْسا عانْ مُؤْمِن كُرْباةً مِنْ كُرابِ الدُّ ةً مِنْ كُرابِ الْْخِراةِ، وامانْ سا

ُ في عاوْنِ الْعابْدِ ماا كاانا الْعابْدُ في عاوْنِ أاخِيْهِ  نْ ياا واالْْخِراة وااللَّّ ت اراهُ اللهُ في الدُّ  سا

Artinya: 

                                                           
65Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 144. 
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"Barangsiapa menghilangkan satu kesulitan dari seorang mukmin ketika di 

dunia, maka Allah akan menghilangkan darinya satu kesulitan di akhirat. 

Barangsiapa yang menutupi keburukan seorang muslim, Allah akan 

menutupi keburukannya di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa 

menolong seorang hamba selama hamba itu menolong saudaranya." (HR 

Muslim)66 

Agama akan membenarkan apabila tradisi itu tidak bertentangan dengan 

syariat Islam. Hingga saat ini tradisi tetap dilestarikan karena beberapa dari wali 

Allah yang melakukan dan menyebarkan tradisi yang tidak melenceng dari ajaran 

Islam itu sendiri. Kebudayaan akan hidup dan bertahan lama apabila tradisi itu 

tetap ada, dan tradisi adalah roh dari kebudayaan. Tradisi dapat menghubungkan 

antara individu dengan masyarakat yang membuat harmonis. Masyarakat Islam 

melakukan tradisi ini secara turun temurun sebagai budaya. Pernikahan 

merupakan sunahtullah dari Allah SWT yang sangat dianjurkan. 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa tradisi Ammuang dalam 

pernikahan adalah tradisi yang mempumyai nilai kebaikan dalamny. Masyarakat 

Kelurahan Tolo yang melakukan tradisi ini dengan niat ingin meringankan beban 

dan membantu calon mempelai pengantin laki-laki. Dalam Islam hal ini sangat 

dibenarkan dan dianjurkan karena ini merupakan suatu bentuk kebaikan. Salah 

satu dampak positif dari tradisi Ammuang dapat mengeratkan tali persaudaraan 

dan silaturahmi antar sesama manusia. Tolong menolong merupakan suatu ibadah 

yang dilakukan dengan bentuk hubungan antar sesama makhluk hidup. Tradisi 

Ammuang mengajarkan masyarakat Kelurahan Tolo betapa pentingnya tolong 

menolong baik secara langsung maupun tidak langsung. Tolong menolong dapat 

                                                           
66

Al-Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Al-

Muslim, (Beirut: Daru Towaqo an-Najah,  1433 H), Cet. 1, h. 71. 

 



52 
 

 
 

juga diartikan sebagai memudahkan urusan manusia dan Islam tidak pernah 

menyulitkan umatnya dalam hal apapun. Salah satu prinsip yang penting di dalam 

ajaran  Islam ialah kemudahan agar dalam mendapatkan kelonggaran dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari.  

2. Menjadi motivasi bagi para laki-laki agar bekerja keras 

Selain itu tradisi Ammuang dapat menjadi motivasi bagi laki-laki baik 

yang telah menikah maupun yang belum menikah.67 Salah satu alasan laki-laki di 

Keluarahan Tolo untuk giat bekerja keras agar bisa membalas budi kembali 

seluruh nama-nama yang telah membantunya pada saat melangsungkan 

pernikahan. Bekerja keras merupakan suatu keharusan yang dimiliki oleh setiap 

manusia agar kehidupannya menjadi tenang, baik dalam beribadah maupun dalam 

bermasyarakat. Allah SWT berfirman dalam Q.S At-Taubah/09:105 

تُ رادُّونا إِلِاٰ عاٰلِمِ ٱلْغايْبِ  لاكُمْ واراسُولهُُۥ واٱلْمُؤْمِنُونا ۖ واسا ُ عاما لُوا۟ فاساي اراى ٱللَّّ ةِ واقُلِ ٱعْما دا واٱلشَّهاٰ ف ايُ ن ابِ ئُكُم بِاا   

لُونا   كُنتُمْ ت اعْما

Terjemahnya: 

“Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”68 

3. Dapat menjadi Masyaqqah (Kesulitan) 

Tidak hanya memiliki nilai positif, tradisi Ammuang juga memliki nilai-

nilai negatif. Tradisi Ammuang termasuk tradisi yang dapat menyusahkan 

masyarakat Kelurahan Tolo dikarenakan memberikan kesulitan dan itu tidak 

                                                           
67Muh Ilyas T, SE Karaeng Jalling, Lurah Kel. Tolo. (Kelurahan Tolo: Wawancara 

September 2023). 
68Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 203. 
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dibenarkan dalam Islam. Tradisi ini dapat memberatkan masyarakat kaum 

menengah ke bawah karena menganggap tidak dapat membalas budi dengan 

jumlah nominal uang yang sama pada saat tradisi Ammuang. Calon mempelai 

pengantin laki-laki diharuskan untuk membalas budi atau Ammuang dengan 

jumlah nominal uang yang sama kepada satu persatu keluarga dan kerabatnya 

yang telah membantunya pada saat melangsungkan pernikahan. Agama itu mudah 

dan tidak ada kesusahan di dalamnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S 

Al:Baqarah/02:185. 

ُ بِكُمُ الْيُسْرا والا يرُيِْدُ بِكُمُ الْعُسْرا   يرُيِْدُ اللّٰ 

Terjemahnya: 

“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak meng-hendaki 

kesukaran.”69 

Nabi SAW bersabda dalam hadis dari sahabat Abu Hurairah R.A, 

ينا  إِنَّ   عليه وسلم قاالا  عانْ أابِ هُرايْ راةا، عانِ النَّبِِ  صلى الله ،  الدِ  ينا أاحاد  إِلَّ غالاباهُ،  والانْ  يُسْر  يُشاادَّ الدِ 

ةِ، واشايْءٍ مِنا الدُّلْاْةِ  دُوا واقااربِوُا، واأابْشِرُوا، وااسْتاعِينُوا بِِلْغادْواةِ واالرَّوْحا  فاسادِ 

Artinya: 

“Dari Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda: sesungguhnya agama (Islam) 

itu mudah. Dan tidaklah seseorang mempersulit agama melainkan agama 

akan mengalahkannya, karenanya berlakulah benar dan bersahaja, berilah 

kabar gembira, serta memohonlah pertolongan di waktu pagi, sore dan 

sebagian akhir malam.”70 

Al-Masyaqqah Tajlib At-Taisiri (kesulitan mengharuskan kemudahan) 

kaidah ini bisa menjadi sebagai kaidah yang dapat memberikan keringanan bagi 

                                                           
69Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 37. 
70Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz. 1, h. 16. 
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seluruh umat  Islam dalam melakukan ibadah dan muamalah. Kaidah ini lahir dari 

aspek dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis Nabi SAW yang banyak tentang 

kemudahan. Dari kaidah induk yang di atas maka lahirlah kaidah-kaidah 

kemudahan yang lainnya, di antaranya sebagai berikut: 

1. Idzaa Dhaaqa al-Amru Ittasa’a (jika suatu perkara terasa sempit maka ia 

akan menjadi luas). 

2. Al-Dharuratu Tubihu al-Mahzuraat (kondisi darurat membolehkan sesuatu 

yang dilarang. 

3. Ma Jazaali Li Udzrin Bathala bizawaalihi (sesuatu yang diperbolehkan 

jika adanya suatu udzur menjadi batal jika udzur itu hilang. 

Dalam melakukan ibadah dan muamalah tidak serta merta dalam 

menghilangkan kesulitan dengan berdasarkan kaidah-kaidah kemudahan. Ada 

beberapa sebab-sebab yang dapat diberikan kemudahan. Sebab-sebabnya ialah 

dalam keadaan safar (berpergian), pada saat sakit, dalam keadaan terpaksa, lupa, 

Al-Jahl (ketidaktahuan) dan Umum al-Bahwa. 

Kemudahan juga memiliki banyak hikmah yang terkandung di dalamnya. 

Hikmahnya dalam Islam ialah mewujudkan rahmat Allah SWT, menarik lebih 

banyak penganut, meningkatkan ketaatan, pengakuan terhadap keberagaman 

kondisi manusia, penekenanan pada esensi bukan pada formalitas, meningkatkan 

ketaatan, membangun rasa solidaritas dan keseimbangan antara dunia dan akhirat. 

Islam ialah agama yang fleksibel dalam memahami kebutuhan dan keterbatasan 
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manusia. Kemudahan dalam Islam mencerminkan rahmat dan kasih sayang Allah 

SWT kepada hamba-hamba-Nya.71 

4. Dapat menjadi utang piutang 

Tradisi ini bisa dianggap sebagai utang piutang yang tidak terikat dengan 

waktu dan menjadi sebuah beban bagi masyarakat yang akan melakukan tradisi 

Ammuang. Masyarakat yang melakukan Ammuang menganggap bahwa itu adalah 

sebuah utang piutang. Dalam Islam tidak dapat dikatakan utang piutang apabila 

tidak adanya akad sebelumnya. Sama halnya dengan tradisi Ammuang di 

dalamnya tidak adanya akad transaksi utang piutang hanya semata-mata 

memberikan bantuan. Akan tetapi masyarakat kelurahan Tolo salah paham 

terhadap tradisi Ammuang dengan menganggap itu adalah sebuah utang piutang. 

Rukun dan syarat utang piutang harus terpenuhi agar dapat dikatakan sebagai 

utang piutang. Adapun rukun dan syarat utang piutang di antaranya sebagai 

berikut: 

a. Sighah,  

Ijab dan qabul ,contoh ijab dan qabul dalam berhutang menggunakan 

kata,” aku menghutangimu” atau “aku memberimu hutang”. Di kalangan para 

ulama fiqih tidak ada perbedaan pendapat karena ijab itu sah dengan lafadz 

hutang dan secara maknanya. 

 

 

 

                                                           
71Zainal Abidin, Kaidah Fiqih Ekonomi Syariah, (Jambi: PT. Sonpedia Publshing 

Indonesia, 2023), Cet. 1, h. 82-95. 



56 
 

 
 

b. Aqidain 

Ada dua pihak yang melakukan akad transaksi yaitu pemberi utang dan 

penghutang. Pemberi hutang dan penghutang juga mempunyai syarat-syaratnya 

dan harus terpenuhi oleh keduanya. 

c. Harta yang dihutangkan 

Ada beberapa syarat-syarat terhadap rukun yang ketiga ini, seperti harta 

yang dihutangkan harus sama jenisnya, kadarnya diketahui dan sifatnya juga harus 

diketahui. 

Agar mudah dalam membayarnya demikian rukun dan syaratnya. Apabila 

ketiga syarat ini tidak ada maka utang piutang dianggap tidak sah.72 

Masyarakat yang tidak membawa uang sesuai dengan jumlah nominal 

yang pada saat keluaga dan kerabatnya membantunya dalam tradisi Ammuang, 

maka akan terjadi perselisihan dan bahan ghibah di kalangan masyarakat sekitar. 

Bahkan hubungan silaturahmi di antara masyarakat bisa terputus akibat dari 

tradisi Ammuang. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa Islam sangat 

menganjurkan untuk saling memudahkan dalam urusan manusia. Memutuskan tali 

silaturhami merupakan perbuatan yang dilarang dalam agama Islam dan 

mendapatkan ancaman dimasukkan kedalam neraka. Sebagaimana Allah SWT 

berfrirman dalam Q.S Ar-Rad/13:25, 

ُ بِهِۦأ أان يوُصالا وايُ فْسِدُ  ونا فِِ ٱلْْارْضِ ۙ واٱلَّذِينا يانقُضُونا عاهْدا ٱللَِّّ مِنۢ ب اعْدِ مِيثاٰقِهِۦ واي اقْطاعُونا مااأ أامارا ٱللَّّ

ارِ  مُْ سُوأءُ ٱلدَّ مُُ ٱللَّعْناةُ والَا اَ لَا  أوُ۟لاأٰئِ

                                                           
72Abdullah bin Muhammad ath-Thayar, Ensiklopedi Fiqih Muamalah, (Jakarta: Cempaka, 

2000), h. 159-164. 
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Terjemahnya: 

“Orang-orang yang melanggar perjanjian (dengan) Allah setelah 

diteguhkan, memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk 

disambungkan (seperti silaturahmi), dan berbuat kerusakan di bumi; 

mereka itulah orang-orang yang mendapat laknat dan bagi mereka tempat 

kediaman yang buruk (Jahanam).”73 

Inilah sebab mengapa hanya sebagian masyarakat Kel. Tolo, Kec. Kelara, 

Kab. Jeneponto yang melaksanakan tradisi Ammuang. Masyarakat menganggap 

tradisi ini bisa menjadikan suatu beban bagi keluarga dan kerabat mereka. 

Masyarakat dapat bermusuhan di antara keluarga dan kerabatnya.  
 

 

                                                           
73Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 252. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peneliti telah menjelaskan uraian dalam skripsi ini dengan judul perspektif 

hukum Islam terhadap tradisi Ammuang dalam pernikahan dari bab per bab sesuai 

dengan maksud dan tujuannya, di bab ini penulis akan menarik kesimpulan 

sebagai betikut: 

1. Tradisi Ammuang merupakan salah satu tradisi dalam pernikahan yang ada 

di Kel. Tolo yang lahir sejak dahulu kala. Ammuang sebuah tradisi yang 

bersifat membantu dan menolong masyarakat Kel. Tolo. Budaya ini sejak 

ada pada zaman dahulu kala dan diwariskan secara turun temurun. 

Ammuang dilaksankan hanya secara kekeluargaan karena hanya keluarga 

dan kerabat dekat mereka yang boleh ikut dalam tradisi ini. Pelaksanan 

Ammuang dilakukan sebelum calon mempelai pengantin laki-laki akan 

mendatangi rumah calon mempelai pengantin perempuan dengan 

membawa uang panai’ belanja. Keluarga yang datang untuk mengikuti 

tradisi Ammuang akan membawa uang dengan jumlah nominal 

semampunya dan memberikan uangnya kepada calon mempelai pengantin 

laki-laki. Ada yang membawa ratusan ribu dan ada juga yang membawa 

sampai jutaan rupiah. Pada saat pemberian uang Ammuang alat musik 

gendang akan dimainkan. Uang akan diletakkan di atas sebuah wadah 

yang besar kemudian nama-nama yang memberikan uang akan dicatat 
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dalam sebuah buku. Orang tua yang ikut memberikan uang Ammuang, 

dicatat dengan atas nama anak laki-lakinya yang belum menikah. Orang 

tua tersebut ikut Ammuang dengan alasan berharap agar dibalas yang 

sesuai dengan jumlah nominal uang pada saat anak laki-lakinya akan 

menikah. Hanya sebgian masyarakat yang melakukan tradisi Ammuang. 

Salah satu tujuan dari Ammuang ialah agar uang panai’ calon mempelai 

pengantin laki-laki tercukupi.  

2. Tinjauan hukum Islam terhadap tradisi Ammuang dengan melakukan 

pengajian al-Urf di dalamnya, Ammuang termasuk kategori sebagai tradisi 

yang dilarang dalam syariat karena adanya sebuah kepercayaan  yang 

dianggap dalam tradisi Ammuang. Tradisi ini mengandung kebaikan di 

dalamnya dengan mengajarkan betapa pentingnya saling membantu dan 

tolong menolong antar sesama manusia. Akan tetapi tradisi ini juga 

mengandung nilai-nilai negatif di dalamnya karena adanya saling 

ketergantungan satu sama lain dan saling memberikan beban. Di dalam Al-

Qur’an dan hadis telah dijelaskan bahwa agama itu mudah dan tidak ada 

kesusahan di dalamnya. Saling menyusahkan manusia dan memberikan 

beban termasuk hal yang dilarang di dalam agama Islam. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti jelaskan tentang Perspektif 

Hukum Islam Terhadap Tradisi Ammuang Dalam Pernikahan di Kel. Tolo, Kec. 

Kelara, Kab. Jeneponto. Maka penulis ingin memberikan saran-saran, yaitu:  
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1. Kepada segenap tokoh-tokoh dan masyarakat Kel. Tolo, Kec. Kelara, Kab. 

Jeneponto agar tetap melestarikan  tradisi dan budaya ini yang telah  

diwariskan dari para leluhur. Para masyarakat harus tetap saling tolong 

menolong dan membantu agar hubungan di antara mereka tetap erat. Para 

masyarakat juga harus menghilangkan dampak negatif yang ditimbulkan 

dari tradisi Ammuang. 

2. Kepada segenap tokoh-tokoh agama di Kel. Tolo, Kec. Kelara, Kab. 

Jeneponto agar  bisa memberikan pengarahan dan pemahaman tentang 

tinjauan hukum Islam terhadap tradisi Ammuang. Dengan begitu 

masyarakat dapat mengetahui apa saja dampak positif dan negatif dari 

tradisi Ammuang.  

 



  

60 
 

DAFTAR PUSTAKA 

al-Bukhari, M. b. (1422 H). Shahih al-Bukhari. Beirut: Darut Towaqo an-Najah. 

an-Naisaburi, A.-I. A.-H.-Q. (1433 H). Shahih Al-Muslim. Beirut: Darut Towaqo 

An-Najah. 

ath-Thayar, A. b. (2000). Ensiklopedi Fiqih Muamalah. Jakarta: Cempaka. 

As-, J. B.-M. (1999). Syarhu Al-Warakat Fi Usul Al-Fiqh. Palestina: Jamiah Al-

Kuds. Al-Hambali, l.-Q. A.-F.-B. (1990). Al-Uddati Fi Usul Al-Fiqh. 

Abdurrahman, A. (2015). Qawa’id Fiqhiyah; Arti, Sejarah dan Beberapa Qa’idah 

Kulliyah. Yogyakarta: Suara Muhammadiyah. 

Abdurahman. (1992). Kompilasi Hukum Islam di Indonnesia. Cet. I; Jakarta: t.p. 

Abd. Rahman Gazhaly, M. (20004). Fiqih Munakahat. Jakarta: PT. Bulan 

Bintang. 

Abidin, Z. (2023). Kaidah Fiqih Ekonomi Syariah. Jambi: PT. Sonpedia 

Publshing Indonesia. 

Ali, Z. (2003). Ilmu Ushul Fikih. Jakarta: Sinar Grafika. 

Al-Munawwir, A. W. (1997). Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. 

Yogyakarta: Pustaka Progressif. 

Amiur Nuruddin, A. A. (2014) Hukum perdata Islam di Indonesia : Studi krisis 

perkembangan hukum Islam dari fikih, UU No. 1/1974 sampai KHI. 

Jakarta: Kencana, PT Kharisma Putra Utama. 

Aminudin, S. A. (1999). Fiqih Munakahat. Bandung: Pustaka Setia. 

Ansyar K, A. T. (2020). Tinjauan Hukum Islam Terhadap Putusan Hakim Dalam 

Perkara Tindak Pidana Kekerasan Seksual Pada Anak (Studi Kasus 

Pengadilan Negeri Takalar). Jurnal Qadauna, 400-401. 

Andi Ishaka Mangga Barani. (2020). Tradisi Penne Anreang Dalam Perkawinan 

Adat Masyarakat Suppa Kabupaten Pinrang (Tinjauan Hukum Islam), 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pare-Pare. 

Arsip Kel. Tolo, Kec. Kelara,  Kab. Jeneponto. (2023). Kantor Lurah Tolo. 



61 
 

 
 

Asri Wahyu. (2019). Tradisi Mappasele Pada Acara Pernikahan Masyarakat di 

Umpungeng Kabupaten Soppeng (Analisis Hukum Islam), Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Pare-Pare. 

At-Tirmidzi, M. B. (1975). Sunan At-Tirmidzi. Mesir: Syarikah Maktabah Wa 

Matba‟ah Mustafa Al-Babi Al-Halabi. 

Baihaqi, A. R. (2006). Membangun Syurga Rumah Tangga. Surabaya: Gita Media 

Press. 

Basyir, W. P. (2000). Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia. Bandung: Sumur 

Bandung. 

BISRI, C. H. (1999). Kompilasi Hukum Islam Dan Peradilan Agama Dalam 

Sistem Hukum Nasional. Jakarta: Logos Wacana Ilmu. 

Dalam pembahasan historis-antropologis, Nizar Abazhah membahasnya dalam Fi 

Madinah al-Rasul, yang diterjemahkan secara bagus oleh Asy’ari Khatib, 

dan diterbitkan dengan judul Ketika Nabi di Kota: Kisah Sehari-hari Nabi 

di Kota, (Jakarta: Zaman, 2010) 

Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

H.A.Djazuli. (2006). Kaidah-kaidah Fiqih (kaidah hukum islam dalam 

menyelesaikan masalah praktis). Jakarta: Putra Grafika. 

Haasan, M. A. (2003/2006). Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam. 

Jakarta: Siraja. 

Hasan, M. (2011). Pengantar Hukum Keluarga. Bandung: Pustaka Setia. 

Ichsan, M. (2015). Pengantar Hukum Islam. Yogyakarta: Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

Imeldalius. (2017). Pelaksanaan Perkawinan Usia Muda dan Pengaruhnya 

terhadap Perceraian Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan di Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 

2015,  Universitas Islam Riau. 

Irmawati . (2019). Tradisi Sosial A'panai' Leko' Dalam Acara Pernikahan 

Masyarakat Borongkayua Kabupaten Gowa, Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

Khalaf, A. W. (2003). Ilmu Ushul Fikih. Jakarta: Pustaka Amani. 



62 
 

 
 

Kuncaraningrat. (1990). Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta. 

Majid, A.-d. M. (1424 H). Al‐mumti’ Fii Al‐qowaid Fiqhiyah,. Riyad: Dar-zidni. 

Mardani. (2011). Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 

Maulana, M. L. (2014). Tradisi Bantengan dan Modernisasi. Surabaya: UINSA. 

Muchtar, K. (1993). Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan. Jakarta: PT. 

Bulan Bintang. 

Muhammad, A. (2013). Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi. 

Bandung: Angkasa Bandung. 

Moleong, Lexi J. (2010). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Nur, H. D. (1993). Fiqih munakahat. Semarang: Dina Utama Semarang (DIMAS). 

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

 

Piotr Sztompka, A. T. (2004). Sosiologi Perubahan Sosial. Jakarta: Prenada 

Media. 

Projodikoro, W. (2000). Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia. Bandung: 

Sumur Bandung. 

Ramulyo, M. I. (2004). Hukum Perkawinan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 

Rifai, M. (1994). Fiqh. Semarang: Cv Wicaksana. 

Rismawati. (2019). Eksistensi Uang Panai (Uang Belanja) Dalam Pernikahan Di 

Masyarakat (Studi Kasus di Masyarakat Bontoloe Kecamatan 

Bontolempangan Kabupaten Gowa), Universitas Muhammadiyah 

Makassar.  

Rofiq, A. (2003). Hukum Islam Indonesia. Jakarta: PT. Raja Grafindo. 

Sadlan, S. B. (1417 H). Al‐qowaid Fiqhiyah Al‐kubro Wa Ma Taffara’a ‘Anha. 

Riyad: Dar-balnasiah. 

Sahlany, M. (1991). Perkawinan dan Problematikanya . Yogyakarta: Sumbangsih 

Offset. 



63 
 

 
 

Saifullah, K. (2020). Aplikasi Kaidah Al-‘adah Muhakkamah Dalam Kasus 

Penetapan Jumlah Dan Jenis Mahar. Jember: Al-Majalis Jurnal Dirasat 

Islamiyah Volume 8 No. 1. 

Sari, A. L. (2017). Makna ‘Sunrang Butta’ (Studi Pada Adat Makassar Di Desa 

Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto), Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Soemiyati, N. (1986). Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang 

Perkawinan. Yogyakarta: Liberty. 

Subekti, R. (2005). Hukum Keluarga dan Hukum Waris. Jakarta: PT. Intermasa. 

Suryabrata, S. (2003). Metodologi Penelitian. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

Syafe'i, R. (1999). Ilmu Ushul Fiqih untuk IAIN, STAIN, PTAIS. Cilacap: CV. 

Pustaka Setia. 

Syarifuddin, A. (2006). Hukum perkawinan Islam di indonesia : antara fiqh 

munakahat dan undang-undang perkawinan. Jakarta: Kencana. 

Syarifuddin, A. (2007). Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia. Jakarta: Prenada 

Media. 

Talli, A. H. (2019). Tugas dan fungsi Badan Penasihatan dan pelestarian 

Perkawinan (BP4) Di Kabupaten Gowa. Jurnal Al-Qadau , 134. 

Talli, N. H. (2020). Tradisi Anrong Bunting Dalam Upacara Pernikahan(studi 

kasus kelurahan tetebatu kec.pallangga kab. Gowa). Al-Qadauna, 113. 

Umar, Z. (2015). Perkawinan Dalam Islam, Membangun Keluarga Sakinah. 

Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 

Wahyuningtias, N. I. (2016). Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Pak 

Bereng dan Implikasinya Dalam Membentuk Keluarga Sakinah (Studi 

Kasus di Desa Kejawan, Kec. Grujugan, Kab.Bondowoso), Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Wulansari, D. (2012). Hukum Adat Indonesia : Suatu Pengantar. Bandung: 

Refika Aditama. 

Wawan Wahyuddin, (2023). Kaidah Fiqih Ekonomi Syariah. Jambi: Pt. Sonpedia 

Publshing Indonesia. 



64 
 

 
 

Jawas, Y. b. (2011). Panduan Keluarga Sakinah. Jakarta: Pustaka Imam Asy-

Syafi'i. 

Zaidan, A. K. (2019). Al-wajiz fii Syarhi Al-Qowaid Fiqhiyyah. Beirut: Resalah 

Publishers. 

Zainy, M. Q. (2008). Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Pesta 

Perkawinan, Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. 

Sumber Online: 

http://www.pengertianpakar.com/2015/03/pengertian-dan-tujuan-pernikahan-

perkawinan.html# diakses pada tanggal 9 Juni 2023 

https://penalaran-unm.org/penyajian-data-dalam-penelitian-kualitatif/, diakses 

pada tanggal 9 Juni 2023 

https://www.radiorodja.com/44567-adat-kebiasaan-bisa-dijadikan-sandaran-

hukum/, diakses pada tanggal 29 Desember 2023 

 

 

 

 

 

 

 



  

65 
 

LAMPIRAN 

DOKUMENTASI 

HASIL WAWANCARA 

 
Wawancara dengan Muh. Ilyas, T. SE. 

Lurah Kel.Tolo (9 September 2023) 

 

 
Wawancara dengan Hasanuddin Eppe’ 

Imam Desa Kel. Tolo (9 September 2023) 

 

 



66 
 

 
 

 
Wawancara dengan Saeru, Masyarakat Kel. Tolo,  

Kec. Kelara, Kab. Jeneponto (9 September 2023) 

PROSES PELAKSANAAN TRADISI AMMUANG 

 



67 
 

 
 

 

 

 



68 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

 
 

LAMPIRAN 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA MASYARAKAT 

DAN TOKOH MASYARAKAT KEL. TOLO, KEC. KELARA,  

KAB. JENEPONTO 

 

a. Apakah anda mengetahui tradisi Ammuang? 

b. Apa makna tradisi Ammuang bagi masyarakat Kelutrahan Tolo? 

c. Bagaimana asal-usul lahirnya tradisi Ammuang?  

d. Kapan berkembang tradisi Ammuang di Keluarahan Tolo? 

e. Apa tujuan dan manfaat dari tradisi Ammuang?  

f. Bagaimana praktik tradisi Ammuang di Kelurahan Tolo?  

g. Apakah semua warga melakukan tradisi ini atau hanya sebagian saja?  

h. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap Tradisi Ammuang? 
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Nama : Muh. Ilyas, T. SE. /Lurah Kel.Tolo (9 September 2023) 

 

 

 

 

Peneliti Apakah anda mengetahui tradisi Ammuang? 

Muh. Ilyas, T. SE. Iya, Ammuang adalah tradisi yang dilakukan oleh sebagian dari 

masyarakat Keluahan Tolo 

Peneliti Apa makna tradisi Ammuang bagi masyarakat Kelutahan 

Tolo? 

Muh. Ilyas, T. SE. 
Ammuang adalah suatu bentuk gotong royong di antara 

masyarakat, saling membantu sesama keluarga. 

Peneliti Bagaimana asal-usul lahirnya tradisi Ammuang? 

Muh. Ilyas, T. SE. Kurang tau asal mulanya Ammuang karena hanya masyarakat 

terdahulu yang mengetahuinya 

Peneliti Kapan berkembang tradisi Ammuang di Keluarahan Tolo? 

Muh. Ilyas, T. SE. Hal itu kami juga tidak mengetahuinya secara pasti dan tidak 

mengetahui masyarakat yang pertama kali melakukannya dan 

diletakkan di Kelurahan Tolo 

Peneliti Apa tujuan dan manfaat dari tradisi Ammuang? 

Muh. Ilyas, T. SE. Untuk saling membantu di antara masyarakat 

Peneliti Bagaimana praktik tradis Ammuang di Kelurahan Tolo? 

Muh. Ilyas, T. SE. Pada saat Ammuang gendang akan di mainkan dan ada wadah yang 

disediakan di tempat itu 

Peneliti Apakah semua warga melakukan tradisi ini atau hanya 

sebagian saja? 

Muh. Ilyas, T. SE. Hanya sebagian saja masyarakat Kelurahan Tolo 
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Nama : Hasanuddin Eppe/Imam Desa Kel. Tolo (9 September 2023) 

 

Peneliti Apakah anda mengetahui tradisi Ammuang? 

Hasanuddin 

Eppe. 

Iya 

Peneliti Apa makna tradisi Ammuang bagi masyarakat Kelutahan 

Tolo? 

Hasanuddin Eppe Artinya seakan-akan menyimpan pada saat akan ada 

pernikahan 

Peneliti Bagaimana asal-usul lahirnya tradisi Ammuang? 

Hasanuddin Eppe Kami tidak mengetahuinya karena Ammuang itu turun 

temurun 

Peneliti Kapan berkembang tradisi Ammuang di Keluarahan 

Tolo? 

Hasanuddin Eppe Iya ini Ammuang sudah ada dari jaman dahulu 

Peneliti Apa tujuan dan manfaat dari tradisi Ammuang? 

Hasanuddin Eppe Untuk saling membantu dan membalas di antara para 

masyarakat 

Peneliti Bagaimana praktik tradis Ammuang di Kelurahan Tolo? 

Hasanuddin Eppe Kami tidak mengetahui praktiknya karena hanya sebagian 

yang melakukannya 

Peneliti Apakah semua warga melakukan tradisi ini atau hanya 

sebagian saja? 

Hasanuddin Eppe Hanya sebagian saja  

Peneliti Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap Tradisi 

Ammuang? 

Hasanuddin Eppe Boleh karena hanya semata-mata tradisi 
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Nama : Saeru/ Masyarakat Kel. Tolo (9 September 2023) 

 

 

 

 

 

Peneliti Apakah anda mengetahui tradisi Ammuang? 

Saeru Iya, kebiasaan yang menjadi tradisi 

Peneliti Apa makna tradisi Ammuang bagi masyarakat Kelutahan 

Tolo? 

Saeru Passamaturukang artinya kesepakatan atau kemufakatan 

Peneliti Bagaimana asal-usul lahirnya tradisi Ammuang? 

Saeru Turun temurun 

Peneliti Kapan berkembang tradisi Ammuang di Keluarahan Tolo? 

Saeru Iya karena sudah ada sejak dahulu 

Peneliti Apa tujuan dan manfaat dari tradisi Ammuang? 

Saeru Untuk mencukupi uang panai’ 

Peneliti Bagaimana praktik tradis Ammuang di Kelurahan Tolo? 

Saeru Apabila besok akan dilansungkan akad nikah maka hari ini 

dilakukan Ammuang 

Peneliti Apakah semua warga melakukan tradisi ini atau hanya 

sebagian saja? 

Saeru Tidak semuanya masyarakat yang ingin melaksanakannya 
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